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ABSTRAK  

 

Pendahuluan: Sielf-esteiem meriupakan perisepsi masiing-ma ising or iang menigenai 

bagaiimana indiviidu meinilai atau mengihargai dirinya, pienilaian seseoorang 

terhiadap diri senidiri daipat beruipa positiif atiaupun negiatif. 
8 

Indeiks masisa tubuh 

(IMT) merup iakan juimlah be irat badian ideial yang diihitung da iri beriat bad ian dan 

tiniggi badian dari inidividu terseibut. 
12 

Be irat baidan diguinakan u intuk indikatior 

menigetahui keadiaan giizi dan j iuga tuimbuh kemibang aniak. 
1 

M ietiode: Jeiinis 

peinelitian ini ada iilah peneiliitian deskrii iptif anialitiik den igian de iisain criioss 

secit iional. Peinie ilitian ini diilaikukan deinigan caiira meliihat hubiuingan self-esiteiem 

denigian tingiikat ind iieks ma iissa tuibuh (IMT) paiida remiaija siisiwi deniigan ciara 

memibeirikan kueisiioner Roiisenberg Seilf i-Esteiem Sciale (RSES) seibagai aliat ukur 

dalaim peneilitian. Paida penelitiian ini menggiunakan sa impel sebainyak 80 orang, 

dimiana saimpel dibaigi menjaidi tigia straita. Uji data dala im peneilitian ini 

mengigunakan uji univiariat dan uji biivariat Chi-Siquare. Hiasil: Hiasil uji 

menidapatkan baihwa terdiapat hubu ingan self-eisteem denigan tiingkat ind ieks massia 

tubuh (IMT) padia remaija siiswi SMA Swiasta Muhammiadiyah 2 Median dan 

didapiatkan niliai signifiikan p-value sebiesar <0.001 (p<0.05). Selaiin itu, penelitiian 

ini juga mienilai kariakteristik demoigrafi, untuk menigetahui propoirsi self-esteeim 

dan tingkiat indeks massia tubuh (IMT) pada remiaja siswi SMA Sw iasta 

Muhamimadiyah 2 Me idan. Kesimpulan: Tierdapat huibungan yiang signifiikan 

antaira self-esteeim denigan tingkat indeks ma issa tubiuh (IMT) paida reimaja sisiwi 

SMA Swiasta Muhaimmadiyah 2 Miedan.  

 

 

Kata kunci: Berat badan, Indeks massa tubuh, Self-esteem. 
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ABSTRACT  

 

 

Introduction: Self-esteem is a personal perception of how the individual assesses or 

respects themselves, which the assessment of themselves could be positive or negative. 8 

Body mass index (BMI) is a calculation of individual's ideal body based on their body 

weight and height. 12 Body weight is used as an indicator of a child's nutritional status 

and growth and development. 1 
Methods: Tihis type of reseiarch is desciriptive anialytical 

reseairch wiith a crioss sectiional deisign. This reseiarch was condiucted by liooking at tihe 

relatio inship betwieen self-esiteem anid the level of boidy m iass index (BMI) in ado ilescent 

feimale studeints by usiing the Roseinberg Sielf-Esteiem Scale (RSES) questiionnaire as a 

measuring.  This study used 80 people as sample, which the sample was divided into three 

levels. The data test in this study used the univariate test and the bivariate Chi-Square 

test. Reisult: The test results found thiat thiere was a relationship between self-esteem and 

the level of body mass index (BMI) in teenage students of Muhammadiyah 2 Medan 

Private High School and a significant p-value was obtained of <0.001 (p<0.05). 

Furthermore, this research also assessed demographic characteristics, to find out the 

proportion of self-esteem and level of body mass index (BMI) among female students at 

Muhammadiyah Private High School 2 Medan. Conclusion: There is a significant 

relatiionship betiween sielf-esteiem and the level of body mass index (BMI) in teenage 

students of Muhammadiyah Private High School 2 Medan. 

 

Keywords: Body weight, Body mass index, Self-esteem 
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iBAB I 

iPENDAHULUAN 

1.1. iLatar iBelakang 

iBerat ibadan12 imerupakan iukuran iantropometrik terpenting iyang idigunakan 

iuntuk pemeriksaan ikesehatan ipada siemua ikelompok i11umur. Bierat ibadan adalah 

ihasil peningkatan atau penurunan isemua ijaringan yang terdapat pada tubuh misal 

itulang, iotot, ilemak, idan icairan itubuh12. iBerat ibadan idigunakan iuntuk iindikator 

imengetahui ikeadaan igizi idan ijuga itumbuh ikembang anak.
1
 Beirat baidan diuikur 

denigan alat uikur beirat ba idan deingan sat iuan1 ukiur yai itu kil iogram (kg). Den igan 

menigetahui berat baeidan seseoriang, ma ika kiita daipat mempeirkirakan tingikat 

keisehatan atau giizi sesieorang. Ne igara berkemibang adialah keloimpok neigara 

deingan1 angika previalensi beirat b iadan rendiah teritinggi didiunia ya iitu menicapai 

16.8% (IMT) dan preivalensi beirat badian berleibih menciapai 27%.
2
 Menurut 

Riskesdas 2018, usia diatas 18 tahun menunjukkan 13.5% mengalami berat badan 

berlebih dan 21.8% mengalami obesitas, dalam hal ini terjadi peningkatan di 

banding dengan 2013 yang mengalami berat badan berlebih sebesar 11.5% dan 

obesitas sebesar 14.8%.
3 

Remaja adalah fase transisi dari masa kanak-kanak menuju fase dewasa. 

Saat memasuki fase remaja, terjadi perubahan fisik yang signifikan atau pun 

perkeimbangan sosi ioemosi12. Secara biologis 1periubahan fisiik paida remiaja ditaindai 

dengian maisa pub iertas ya iitu, fisiik masing-masing 1indiividu berkeimbang menjaidi 

lebiih maitang paida peiriode yiang ceipat termasuk 1periubahan beintuk tuibuh dan 

hormional12. Karena terjadi perubahan fisik pada remaja sehingga tidak jarang 

individu 12meneirima dan meirasa tidiak puias denigan peruiibahan ya iing terjia idi pia ida 

tuibuhnya. Se ibab itu remiaja mulai memperhatikan dan sadar akan penampilannya 

termasuk persepsi terkaiti biody imiage. Boidy ima ige adailah pengaliaman indiviidu 

yang beirupa peirsepsi terhiadap benituk dan beriat badani tubiuh, seirta periliaku yang 

menigarah pa ida evaluiasi indiividu terh iadap penamipilan fisikinya. Body ima ige 

merupiakan suaitu reflieksi aspiek kognisi, afeiksi dan sikiap seseiorang akan tubiuh 

yang dimilikiinya.
 4

 Boidy imaige cendierung memiiliki pengaruh terhadap pola 

makian. Indi ividu cendeirung mempuinyai statius gi izi yiang baik jika indiviidu 
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mempunyai12 persepsi yang baik pula terhadap dirinya. Nyaris 40% wanita yang 

berusia 15-24 tahun merasa berat badannya lebih berat dibanding IMT normal dan 

lebih dari 27% dari mereka mempunyai 1berat badan normal. 
5 

Maka hal tersebut 

menimbulkan dampak negatif terhadap status gizi dan mempengaruhi pola makan 

remaja. Pendapat diatas sejalan dengan adanya data penelitian yang mengatakan 

bahwa 86% remaja obesitas meyakini dan menilai bahwa mereka memiliki berat 

diatas rata-rata dan 25,3% mereka berusaha untuk menurunkanya.1 
6 

Aida bebeirapa fakitor yiang diapat mempeingaruhi IMT yaitu: (1) uisia, 

previalensi pada obesiitas meninigkat seciara terus-menierus dari usia 120-60 tahun. 

Seteliah usia 60 1tahun miaka anigka obe isitas pun menuirun; (2) jenis kelaimin, laki-

laki leibih banyiak mengialami overwieight daripaida perempiuan. Distribiusi lemak 

tubiuh juga berb ieda pada laiki-laki dan pereimpuan, laki-laki ceniderung 

mengialami obeisitas visceiral darip iada wanita; (3) genetik, bebeirapa studi 

mengataikan baihwa faktor genietik mempengaruhi berat badan sesieorang. 

Peneilitian juga membuiktikan baihwa oraingtua obeisitas mengh iasilkan propiorsi 

tertiinggi pada anak obesiitas; (4) pola maikan, makianan siap saji jiuga 

berhubungan terhadap epidemiologi obesitas. Banyak k 1eluarga yang 

menigonsumsi makianan siap saji yang menga indung tinggi gula dan lemiak. Selain 

itu, diapat meningkiatkan kejadiian obeisitas yaitu peiningkatan poirsi makan; (5) 

aktiivitas fisik, piada masa sekariang level aktivitasa fisik meinurun sec iara drasitis 

daliam 50 taihun terakhir, sieiring dengian peninigkatan pengigunaan aliat banitu 

ruimah taingga, pengailihan buriuh maniiual denigan meisin, transpiortasi dan 

reikreasi.
7 

Secara umum self-esteem berkaitan dengan keterampilan sosial, bakat 

akademik dan penampilan fisik. Menurut 1Branden self-esteem adalah (1) 

keyakinan dan kemampuan1 untuk bertindak dan menghadapi 2tantangan hidup ini 

(2) rasa percaya yang dicerminkan dengan bahagia, merasa berharga dan layak, 

hal ini mampu menjelaskan kebutuhan dan keinginan untuk menikmati hasil kerja 

yang dilakukan sebelumnya. Self-esteem 1merupakan peirsepsi masiing-masiing 

oraing menigenai bagaimiana indiividu meinilai 11atau menghiargai diriinya, penilaiian 

seseiorang terhaidap di iri senidiri diapat beirupa poisitif atauipun 1111neigatif. 
8
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Peneliitian pada 113 aniak dan reimaja di El Salviador Ameriican 

mengataikan baihwa tingginya IMT (indeiks massa tubuh) berhiubungan denigan 

ketiidakpuasan tubuh, renidahnya self-eisteem, dan usahia untuk miengurangi bierat 

badan. Keitidakpuasan terihadap tubuh memiiliki hubiungan signif iikan terhiadap 

self-esteem.
9
 Hasiil peneliitian tersiebut menunjuikkan betiapa seriuisnya dampakan 

yang menga incam reimaja putri akiibat obesitas. Guiiney dan Fu irlong mengatiakan 

bahwia, ketidaikpuasan remiaja putri terhaidap tu ibuh berdaimpak pada hairga diri 

yang leibih rendiah daripaida remaja puitri yang lain. Keti idakpuasan yang 

mendialam terhaidap diri senidiri meniingkat menjiadi kebenciian terhiadap tuibuh 

merupaikan suatu eksipresi dari h iarga diri yang re indah. Da impak lain pada 

seseoirang yang men igalami obesiitas adailah ketidakmiampiuan meneirima keaidaan 

diriinya, yiang menyeba ibkan remaja meriasa ada kekuirangan didalam diriniya, 

kiarena merasa ada kekiurangan yang menyebaibkan remajia meriasa minider dalam 

pergaiulan merieka dan meniarik diri dialam kelomipok.
10 

Peneliitian yang dilakuikan oleh Siti menunijukkan b iahwa ada hu ibungan 

yanig signifiikan antara self-esteiem dengian body imagie pada remaja di Tanjuing 

Baranigan kota Palemibang denigan kontriibusi variiable self-eisteem dengan ibody 

imiage yaitu 21.3%. 
11

 Berdasiarkan hal diatas peineliti tertairik untuk melakukian 

peneliitian serupa pada reimaja siswi di SMA Swasta Muhammadiyah 2 Medan. 
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1.2. Rumiusan masialah 

Rumiusan masialah dalaim penelitiian ini adaliah: 

1. Apiakah terdiapat hubiungan self-esteem dengan tingkat indeiks miassa 

tubuih (IMT) pada remaja siswi SMA Swasta Muhammadiyah 2 Medan? 

1.3 Tuijuan penelitiian 

1.3.1 Tuijuan umium 

 Tujuian penelitiian ini adailah untiuk mengetiahui apaikah terdapiat hubunigan 

self-esteem dengan tingkat indieks maissa tuibuh (IMT) padia remiaja sisiwi SMA 

Swasta Muhammadiyah 2 Medan. 

1.3.2 Tuijuan Khuisus  

Tuijuan khuisus dalaim penelitiian ini adialah: 

1. Uintuk mengetaihui propiorsi self-esiteem remaija siiswi SMA Swastia 

Muhammaidiyah 2 Medan. 

2. Untuk mengetahui proporsi indieks masisa tubiuh (IMT) pada remaja siswi 

SMA Swasta Muhammadiyah 2 Medan. 

3. Untuk mengetahui karakteristik demografi berdasarkan usia. 

1.4 Mainfaat penelitiian 

1. Memiberikan pengietahuan kepiada penieliti sendiri meingenai hubungan 

self-esteem dengan tingkat indeks massa tubuh (IMT). 

2. Memberikan informasi dan sebagai acuan kepada peneliti berikutnya. 

3. Memberikan informasi mengenai tingkat indeks massa tubuh (IMT) pada 

remaja siswi di sekolah yang terlibat.1111 
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iBAB II  

iTINJAUAN iPUSTAKA 

 

2.1 iIndeks iMassa iTubuh (IMT) 

2.1.1. iDefenisi iIndeks iMassa iTubuh (IMT) 

Iindeks masisa tuibuh (IMT) merup iakan juimlah beriat badian ideail yang 

dihiitung dari beirat biadan dan tiniggi baidan dari indiviidu terseibut. Indieks miassa 

tubiuh perliu unt iuk diketiahui oleh seseiorang unt iuk mengetahiui konidisi tubuihnya 

deimi mengiantisipasi hal-hial yang tiidak di ingiinkan. Sebab apaibila tubiuh kiita 

menigalami kelebiihan beriat badian maka rutiinitas aktiivitas sehairi-hari pun aikan 

terganiggu. 
12

 Indeks m iassa tubuh (IMT) merupiakan penguikuran sederhiana untuk 

meilihat seberiapa besiar rasio gizi yan ig dimiiliki oleh indiividu. Berdasiarkan IMT, 

rasiio terse ibut teribagi 3 ya iitu ku irus, norimal dan gem iuk. Penguku iran rasio ini 

berdiasarkan beriat badian dan tiinggi baidan individiu. 
13,14  

Inideks masisa tubiuh (IMT) saat ini digunakan sebagai parameter tubuh 

berat badan untuk menunjukkan tingkat obesitas. Pada 11orang dewasa di Asia 

Pasifik, kelebihan berat badan terjadi pada orang dewasa dengan nilai indeks 

massa tubuh (IMT) ≥ 23, sedangkan obesitas dianggap jika mempunyai nilai 

indeks massa tubuh (IMT)≥25. Seiring meningkatnya nilai IMT maka angka 

kemaitian piun meninigkat.
14 

Perubiahan fisik ya ing sa ingat signi ifikan pada remiaja 

dapat meniimbulkan daimpak psikoliogis yang tidiak diingiinkan. Saliah-satu aspiek 

psikoilogis pada miasa remiaja adailah perubiahan fisik dibiandingkan aspiek lainiya. 

Penaimpilan fisiik yang menarikan sangiat pentinig biagi remaja, kariena daiya tarik 

fiisiik meriupakan salah-saitu aspek yang da ipat diliihat dalamm keisan pertiama 

indiividu yang mempiengaruhi dukunigan sosial. 
15 

2.1.2. Klasifikasi  

Indeks massa tubuh (IMT)11 saat ini digunakan sebagai parameter tubuh 

berat badan untuk menunjukkan tingkat obesitas. IMT memiliki keterbatasan, 

diantaranya tidak seluruhnya menunjukkan lemak tubuh dan tidak dapat 

memberikan informasi tentang massa tubuh. Secara umum, individu dikatakan 
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mengalami obesitas dengan cara melihat indieks masisa tuibuh (IMT). Nilai IMT 

dihiitung deingan ciara membaigi beriat biadan (kilogram) den igan tiniggi badian 

(mieter).
14 

    Tabel 2.1. Klasifiikasi IMT berdasarkan Asia Pasific
14 

KLASiIFIKASI IMT 

Bierat badain kuirang 

(uniderweight) 

≤ 18,5 

Bierat badian norimal 18,5 – 22,9 

Be irat badian lebiih 

(overweight) dengan risiko 

23 – 24,9 

Obesitas I1 25 – 29,9 

Obesitas II1 ≥ 30 
 

Laki-laki dan perempuan di Asia Pasifik dengan nilai IMT ≥ 25 dianggap 

sebagai obesitas. Tingkat keparahan obesitas di Asia Pasific di klasifikasikan lagi 

menjadi 2 kelas, yakni obesitas kelas I (IM iT 25-29,9) dian obeisitas kelas II (IMT 

≥ 30). 
14 

     Tabel 2.2. Klasifikasi IMT berdasarkan Nasional
14 

Klasifikasi IMT 

Kiurus Beratan ≤ 17,0 

Ringan11  17,0 – 18,4 

Norimal  18,5 – 25,0 

Ge imuk Beratan 25,1 – 27,0 

Ringan ≥ 27 
 

Seliain IMT, ada meitode laiin untuik penguikuran antropoimetri tuibuh ya iitu 

denigan caira mengiukur lingk iar peirut/linigkar pingga ing. 12Ukuran lingkar pinggang 

mudah berubah, tergantung banyaknya kandungan 1lemaka pada tubuh. Tingginya 

kandungan lemak disekitar perut menggambarkan wrisiko kelebihan berat badan 

atau kegemukan. Ukuran lingkar pinggang normal laki-laki yaitu 90 cm 

sedangkan pada perempuan 80cm. 
16 

Lingkar pinggang peka terhadap perubahan 

berat badan individu. 
17
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Tabel 2.3. Kriteiria Ukuiran Lingk iar Pinggiang berdasarkan Etnis
16 

Negiara/Griup Eitnis Li ingkar Pingigang (cm) paida 

oibesitas  

Eriopa Laki-laki ≥ 94 

Perempuan ≥ 80  

Aisia Selaitan (Popiulasi Chiina, 

Meliayu dan Asi ia-Iindia) 

Laki-laki ≥ 90lll 

Perempuan ≥ 80llll 

China Laki-laki ≥ 90lll 

Perempuan ≥ 80lll 

Jepang  Laki-laki ≥ 85 

Perempuan ≥ 80 

Ame irika Tengiah  Guinakan rekomeindasi Aisia 

Seliatan hingiga tersiedia daita 

spesiif iik  

Siub-Sahaira Afri ika Guinakan rekom iendasi Eroipa 

hingiga tersiedia data spesiifik 

Timiur Tenigah  Guinakan rekomeindasi Ero ipa 

hingiga terseidia data speisifik 
 

Cara pengukuran indeks massa tubuh (IMT) termasuk mudah dan cepat. 
18 

Rumius perhitiungan ind ieks m iassa tubiuh (IMT) sebiagai beriikut  
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2.2. iSelf-Esiteem  

2.2.1  Defienisi 

Siecara sederihana self-esteiem dapiat diartikian sebagiai periasaan oraing 

menigenai diiri sen idiri terkiait deingan pentinginya presitasi, hubu ingan interpiersonal 

ya ing poisitif, dan kesejaihteraan psikiologis. 
19

 Meniurut Deiaux dan Syinder (2019) 

memaiknai self-eisteem meruipakan peniliaian terhiadap diiri, ya iitu totailitas diari 

pikiiran dan perasaian seseoriang mengienai diri, sehiingga diri menijadi obijek 

dairipada suibjek. Sedanigkan har iga diri dalaim koniteks psiko ilog meru ipakan 

penilaiian priibadi yang ditunjuikkan ol ieh sikap yan ig dimiliiki seseo irang mengvenai 

diiri merieka sendiiri. 
20 

Ist iilah “self-eisteem” pertaima kali dipeikenalkan olieh Jamies. Dalaim 

karyainya “The Consciiuosnees of Self”, Jiames menjielaskan, priinsip psikoilogi 

adialah koinsep diri ya ing ter idiri dari bebierapa objiek dan bebeirapa suibjek. 

Arti inya, diri meriupakan segiala sesiuatu yang d iapat dikatiakan orang menigenai 

diiri merieka senidiri, buikan hainya tu ibuh dan keadiaan mentalinya sendiiri. Bagiian 

tersebiut meruipakan kompo inen dari fisiik dan imeta-fisik, sehi ingga akumuliasi dari 

penigalaman dan kebierhasilan yaing dibandinigkan denigan prietensi atiau 

keiniginan.
21 

Abra iham Masilow merupaikan seoriang tokioh psikoilogi miodern ya ing 

teirkenal denigan teori kebiutuhan dasar mianusia. Kebutuihan da isar tersiebut h iarus 

terpienuhi agar biisa mengaktualisasiikan diriniya. Sal iah-satuinya adailah hargia diri 

ya ing beliau sebiut denigan The Esteem Needs. Menuirut Maislow hariga diri dan 

penighargaan tersiebut diapat diilihat dialam dua beintuk; indiviidu dan 

kelomipoknya. Penghairgaan terhaidap indiviidu dapat diniilai ketika indiviidu 

tersiebut meraisa bahiwa diriinya memipunyai kekuiatan, priestasi, kemaimpuan dan 

keunggiulan dibainding indiviidu laininya. Seidangkan bentiuk ke idua adainya ha israt 

untiuk mempieroleh sta itus, dom iinasi atau apresiiasi dari oranig lain yan ig dili ihat 

dari pengialaman dan relasi kebutuhian sebeluimnya. 
22

 Dari kepeircayaan diri dan 

pengiiakuan dari kelompoknya, ma ika kondisi psikoilogis indivi idu menjiadi rapi dan 

diriinya diapat mengak itualisasikan diirinya. 
23

 Masilow meniliai pengh iormatan ya ing 

besiar akan datiang dari ora ing yan ig sudiah dikeinal dibandiing orang yangg belium 

dikienal ataiu baru kenal. 
22

 Tujuanniya adalaih untuk mendiorong tingiginya 
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kepericayaan diri, dimiana indiividu yang kepericayaan diriinya renidah atau 

inferiiority comiplex (meriasa inferioir/rendah diri) akan se ilalu mencairi-cari 

penghairgaan dari oraing lain. Keperciayaan yang bera isal dari oriang terd iekat akan 

mempengiaruhi dan mengu ipayakan supa iya sel ialu dalam koindisi meneirima dan 

mempuinyai rasa hiormat (respiect) teirhadap diri sendiiri secaria utuh. 
22 

Rosienberg mengiemukakan hairga diri sebiagai perasiaan peneriimaan diiri 

(self-accepitance), penghiargaan diri (self-reispect dan sielf-woirth) dian eval iuasi diiri 

yanig positiif yang dikon iseptualisasikan sebiagai kariakter ya ing relaitif menetiap. 

Miorris Roisenberg merupiakan tokioh psikoilogi modiern yang mempiunyai standiar 

keberhiasilan seseoriang mendapatikan hargia diri yang ti inggi. Moidel sk iala 

terisebut disiebut deingan Roseniberg Self-iEsteem Sciale (RSES) ya ing samipai 

sekaraing ma isih seriing diguniakan. Rose inberg mmengatakan hiarga diri, peniliai diri 

mierupakan totailitas dari pikiiran dan perasaian indiviidu menge inai diri seindiri, 

sehiingga diri meinjadi objiek dariipada subijek. Seciara harifiah, Rosenbierg 

mengatiakan “The indiividual’s positiive or negiative attiitude towiard the iself as a 

totality”. Pengiakuan dan perilaiku diri yang positiff atau negiatif merupiakan 

gambiaran mengienai ha irga diri indivi idual seicara keseluruihan. 
24

 Penger itian 

terseibut diguinakan dialam alat ukurinya (RSES), beliiau meniyusun alat ukiurr 

berlaindaskan gagiasan sikiap se ibagai konsep kiunci dalaim il imu sosial seliama 

hamipir 40 tahun. 
24 

Dari beberapa penjelasan diatas, maka self-esteem atau hariga diri aidalah 

penilaiian indiividu terhaidap diiri senidiri baik secaira positiif maupuin negatif yanig 

dipeingaruhi oleh haisil intieraksi denga in oranig yang beradia dilinigkunganiya, serta 

dari sikap, peneriimaan, perlakuian oriang lain terhiadap diriinya. 
25

 

2.2.2  Aspek-Aspek yang Mempengaruhi Harga Diri  

Umuminya remiaja cenderiung mengikuti kelompoiknya send iiri, sehinigga 

diinilai memiliiki kediudukan dan id ientitas yiang sama den igan kelomipoknya d ian 

daipat diterima oleh kelomipok tersebiut. 
26

 Self-esteiem teridiri dari 4 aspek ya ing 

dikemukakan oleh Coopersmith: 
26,27

  

1. Kekuatan (power)llllll 

Kekuatan 1menunjukkan adanya kemampuan eseseorang untuk mengatur 

dan mengontrol tingkah laku1 dan mendapatkan qpengakuan atas tingkah 
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laku individu tersebut dari orang lain s. Kekuatan diartikan dengan 

pengakuan dan penghormata1n 1yang diterima oleh individu yang berasal 

dari orang lain yang mempunyai kualitas a atas 1pendapat yang 1diutarakan 

oleh individu yang nantinya diakui oleh orang lain 111.  

2. Kebajikan (virtue)1111 

Kebiajikan meniunjuk11 adainya sua itu ketaiatan terhiadap staindar mioral, etikia 

sierta agaima. Indiividu11 akan menjiauhi tingikah laiku yanig tidiak siesuai 

denigan moral, etikia dan 1agiama dan 1meilakukan tingkiah lak iu yanig sesiuai 

deingan moiral, etiika dain aga ima. Indi ividu 1yanig t1aat terihadap mioral, etiika 

dan agamia dianiggapa mempuinyai sqikip poisitif dan ameimbuat 1peniilaian 

1posiitif 1terhaidap indiividu itu senidiri1 1yang artiinya indiviidu tersiebut teliah 

menigembangkan har iga1 diri1 1poisitif terhiadap dairiinya s1e indiri. 

3. Keberartian (significance) 

Keberartian menunjuk adanya pe 1rcaya b1aihwa dir1iinya m1iampu, 1beriarti, 

beriharga1 dan adainya peneriimaan1, perhatian, kepiedulian1, afeksi dan1 

ekspresi cinta yang 1diteriima oleh indiividu yang berasal dari orang lain. 

Hal tersebut merupakan bentuk atau suatu ekpresi dari penghargaan serta 

ketertarikan atau kesukaan orang lain. Da iri riasa pengihargaan sertia 

ketertiarikan terseibut, diseibut denigan istiilah penierimaan dan popiularitas 

sedangikan kebaliikan dari itu adialah peniolakan sertia isolasi.  

4. Kemampuan (competence) 

Kemampuan menunjuk adanya kinerja tinggi atau terba iik dalaim meiraih 

tujuian untiuk memienuhi tunitutan presitasi, tergiantung p iada usiia indiividu. 

2.2.3  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self-Esteem 

Giita Hand iayani menya itakan “faiktor-fakitor ya ing mempengiaruhi hariga 

diri yaiitu, jeniis kelamiin, kielas sosiial dan lingkun igan”. 
28

 M. Nur Ghuifron dan 

Rini Risinawita menyiatakan bebeirapa fakitor yang mempiengaruhi self-esteiem 

adialah: 
29 

1. Inteligensi  

Dikatiakan indiviidu dengian hiarga diiri yang tingigi mempuniyai sk ior 

intelegiensi ya ing lebiih baik, tariaf aspiirasi yang lebiih baiik dan selialu 

beruisaha kerias. 
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2. Kondiisi fisiik  

Cooipersmith menemuikan adainya kaitian yanig konsi isten antaira daiya tariik 

fisiik, tiniggi badian dengian hariga diri. Indiividu denigan konidisi fisiik ya ing 

meniarik cendierung mempuniyai har iga diri ya ing leibih ba iik daripiada 

koindisi fisi ik yang kuriang men iarik. 

3. Jenis kelamin 

Perempuan1 1selalu m1erasa h1arga diri1nya le1bih re1ndah dibanding la1ki-l1aki 

misal, perasaan kurang1 ma1mpu atau merasa har 1us dili1ndungi. Hal tersebut 

mungkin terjad1i dikarenakan pera1n orang tua dan1 ha1rapan orang sekitar 

berbed1a baik1 la1ki-laki m1aupun p1erempuan. 1Pendapat 1tersebut beriringan 

sam1a penelitia 1n Coopersmith1 yang membuktikan bahwa harga diri 

pere1mpuan leb1ih 1rendah dibanding aalaki-laki. 

4. Lingkungan keluarga  

Dalam keluarga, orangtua pertama kali dikenal oleh anak untuk mendidik, 

membesarkannya 1 d1an sebag1ai dqasar untuk b1ersosialisasi dengan 

ling1kungan 1yang lebih besar. Uqntuk 1mencapai 1perkembangan 1harga diri 

anak1 yan1g 1baik, maka 1keluarga 1sharus 1menemukan 1suatu kondisi yang 

1dasar. Perlakuan yang adil, memberikan k sesempatan 1untuk ak1tif d1an 

1mendidik anak secara demokra atis a1kan me1mbuat aanak memperoleh h aarga 

1diri 1yang tinggi 1. Orangtua yanga1 biasanya 1memberikan larangan dan 

hukuman kepada anak t1an1pa 1disertai 1alasan a1kan men1yebabkan 1anak 

m1erasa 1tidak 1berharga atau mempunyai 1 harga1 diri1 yang1 rendah1. 

5. Lingkungan sosial1111 

Kl iass dan Ho idge1 berpeindapat bahiwa 1pembenitukan haariga d1iri dimuli1ai 

d1ari indiividu itu senidiri untiuk menyiada1ri dirin1iya berharig1a atai1u t1idiak. 

H1al tersiebut meruipaka1n h1asil d1ari 1prises l1ingkuingan, pen1ghairgaan, 

pe1neriimaan dan1 perliakuan1 ora1ng lain1 terhadiapnya. 

 Be1rdaisarkan pe1nidapat t1ersiebut sec1aira umium1 daipa1t dip1aihami bahiwa1 

f1aktior-fiakto1r yan1g me1mpiengaruhi h1airga di1ri terbiagi meinj1adi du1a yiaitu, fakitor 

inteirnal menicakup inteligeinsi1, kondi1si fisi1k individu1, jenis kelamin, faktor 

ek1sternal men1cakup lingkungan1 keluarga, li1ngkungan seqkolaah daan s1osial. Fakto1r 
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te1rsebut menjadi berkembang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh 

individu tersebut. 
28,29 

2.2.4  Pengukiuran Self-Estieem 

Teridapat ratuisan alat untuk megukiur self-esteiem ya ing peirnah 

dikeimbangkan. Ada beberaipa meitode yang biasa diguinakan untiuk menigukur 

self-iesteem sepierti yang dituinjukan oleih Guindion dialam Miruk (1995) 

menjeilaskan bahwia ada emipat jenis alat uikur self-esiteem yang paliing siering 

diguniakan antiara lain Rosienberg Self-Eisteem Scale (iRSES) dari Rosenbierg 

(1965), Coopersimith Self-Esteiem Inveintory (CSEI) dari Coopeirsmith (1981), The 

Tenneisse Self Co incept Sciale (TSCS) dari Williiam Fitts (1988) d ian Piiers-Hairris 

Cihildren’s Self-Coincept Sc iale (P-HCSCS) dari Pi iers & Harris (1969). 
30 

RiES 

adailah alat uikur yang pal iing baniyak digun iakan daliam meingukur self-eisteem 

secara umium. RSES adiallah alat ukiur yang berisifat self-adminiistrated 

questioinnaire yang men igukur self-estieem daliam skiala likiert satu samipai emipat 

denigan rentiang skor 0-30. RSES teridiri atas 10 item dan 4 pilih ian jawaiban. 
31 

Al iat ukur CSEI, mempunyiai item yang l iebih bainyak dan leibih spesiifik daripaida 

RSES. CSEI juga merupiakan self adminiistrated tetiapi berbieda denigan RSES, 

CSEI tiidak menggiunakan skiala likert, naimun beriupa jawiaban ya dian tidak atau 

“seperti sayia” atau “tidak sepierti saya” (like ior unlike me). CSEI terdiiri atas 58 

pernyataian, 8 diantiaranya berfunigsi untuk mendeiteksi kebohoingan sese irang 

ketika meingisi kuesiioner yang dise ibut lie scale. 
32 

Alat uiur TSCS teridiri dari 100 

pernyatiaan yang menggaimbarkan diri. 90 item meruipakan pernyiataan yiang 

sifatinya mende iskripsikan (mengigambarkan) diri, teirmasuk aspiek dari diminsi 

interinal (idientity, satisfiaction, dan beihavioral) dan aispek dari dimiensi eksteirnal 

(phyisical, morial-eithical, persoinal, family dan siocial), seluruihnya terdaipat 15 

koimbinasi aspiek initernal-eksteirnal. Sedanigakan 10 item laininya beraisal dari 

MMPI L-Scalie dan membientuk sko ir Self Criticiism yai itu seb iuah penguk iuran 

terhiadap defenisiveness atau deriajat keterbukaain/kapiasitas seseo irang untuk 

mengaikui dan meinerima kritiikan terhaidap diri sendiiri. Pada TSCS ser iupa dengan 

jiawaban pada RSiES, tapi ppadai TSCS memiliiki 5 jawaban diantiaranya “Sanigat 

Setujiu (SS)”, “Set iuju (S)”, Tidiak Pasti (TP)”, “Tidiak Setuiju (TS)” dan “Saingat 

Tiidak Setuju (STS)”. 
33 

P-HCSCS telaih direkomiendasikan dan diguinakan dalaaim 
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penilaian konsep diri dibeberapa bidang psikologi (klinis, pendidikan, sosial) dan 

untuk tujuan yang berbeda (diagnosis, evaluasi program intervensi) di tingkat 

nasional maupun internasional. Alat ukur P-HCSCS menunjukkan bahwa alat 

ukur tersebut memiliki kualitas psikometrik yang baik dalam hal konsistensi 

internal dan validitas eksternal yang membuatnya berguna untuk investigasi dan 

praktik psiko-pendidikan dan juga untuk mengevaluasi self-concept remaja, 

diferensiasi dan perkembangan mereka. P-HCSCS terdiri dari 30 item yang 

memuat dimensi berupa kecemasan, penampilan fisik, perilaku, popularitas, 

kebahagiaan dan status intelektual, dan terdiri 6 jawaba1n, 1yaitu (1) 1sangat 1tidak 

s1etuju, (2) 1tidak s1etuju, (3) lebih banyak tida1k setuju daripada1 setuju, (4) lebih 

banyak kesepakatan daripada ketidaksepakatan, (5) kesepakatan, (6) kesepakatan 

total. 
34

  

2.2.5 Kuesioner Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES)  

Moirris Roseniberg merupiakan toikoh psikoilogi modiern yang mempiunyai 

stanidar keberhiasilan seiseorang mendiapatkan hariga diri yan ig tiniggi. Penge irtian 

terseibut digiunakan dal iam alat ukuirnya yiang disebut dengian Rose inberg Self-

Estieem Scale (RSES) ya ig sampai sekaraing masih digu inakan. Dailam alat ukiurnya 

(RSES), beliau menyusun alat ukur berlandaskan gagasan sikap sebagai konsep 

kunci dalam ilmu sosial selama hampir 40 tahun. 
22

 Self-esteem1 diukur dengan 

menggunakaan a1lat u1kur berupa kuesioner yaitu 1Ro1senberg S1el1f E1steem S1cale 

(RSES)1. Dimana1 RSES mempunyai sepuluh urutan pertanyaan yang terdiri dari 

lima pertanyaan bersifat positif dan lima pertanyaan bersifat negatif. Masing-

masing pertanyaan diharuskan u 1ntuk m1emilih qsalah-sat1u dar1i e1mpat 1kategori 

jawaba1n yang memiliki 1nilai skor yaitu “s1angat set1uju (ss1) sk1ornya ad1alah 

empat”, “set1uju (s)1 sk1ornya a1dalah tiga”, “tida1k set1uju (ts) skor1nya aqdalah dua”, 

dan “s1angat tid1ak setuj1u (1sts) adalah skornya s1atu”. Dikategorikan self-esteem 

rendah jika nilai skor <15, sedangkan self-esteem tinggi memiliki nilai skor >25. 

Skor tersebut merupakan skor individu rata-rata. Uji validitas RSES telah 

dilakukan pada penelitian Maroqi pada tahun 2018 dengan metode C1onfirmatory 

Fa1ctor A1nalysis (CFA)1 menggunaka1n software1 LISREL1. Dqalam penelitian ini 

subjek nya adalah santri P1ondok Pes1antren Ma1’hadut T1holabah B1abakan, 

Leb1aksiu, T1egal dengan jumlah 198 subjek. Hasil yang didapat pada penelitian 



 

 

14 

 

 

Univers iitas Muhamimadiyah Sumiatera Uta ira 

menunjukkan1 b1ahwa 17 d1ari 101 ite1m yang1 ad1a bersif1at unidimensio1nal, yan1g 

artiny1a hanya1 71 item1 menguku1r s1a1tu f1aktor s1aja sehin1gga m1odel sa1tu f1aktor y1ang 

di teorikan 1oleh RSES 1dapat diterima 1. 1Hal tersebut 1dikarenakan 7 ite1m in1strumen 

tersebut 1memenuhi 1kriteria 1sebagai 1item yan1g b1aik antara lain (1) mempunyai 

mu1atan fak1tor po1sitif, (2) v1alid (sig1nifikan t>1,96) dan (3) hanya mempunyai 

korel1asi 1antar kes1alahan p1engukuran item 1 yang1 tidak >3 atau 1dengan k1ata l1ain 

i1tem t1ersebut b1ersifat uni1dimensional. 
31 

2.3. Hubungan Self-Esteem dan Indeks Massa Tubuh (IMT) 

Maisa remiaja adailah taihap transiisi baiik seigi fisiik, psikiis, koignitif dain 

karakiteristik sosiial yang meinantang. Fasie tranisisi terisebut di inisiasi oleh awial 

muila puberitas yang biisa di ibagi menijadi tigia perioide, yaitiu periodie awal usiia 11-

13 taihun, perioide ten igah usiia 14-18 tahiun, dan periiode akhir usiia 19-21 tah iun. 

Perbiedaan kemiatangan pube irtas laki-laki dan pereimpuan sa iat perioide awal ke 

perteingahan teirlihat sangat siignifikan. Pereimpuan yang mengialami pubiertas 

mencaipai tingigi maksiimal merieka, sedangikan laki-lakii maisih mengailami 

pertumibuhan seciara simiultan. Peirbedaan bentiuk fisiik yang mer iupakan prosies 

dari pertumbiuhan terseibut mengakiibatkan kepuaisan ba igi sebagi ian re imaja dan 

ketidakipuasan baigi seba igian lainniya. 
35 

Ketidaikpuasan dari tub iuh merupiakan evaliuasi subijek seseo irang terh iadap 

bagiian tubuhinya yang telaih dikonsiepkan sebiagai baigian pienting dalim ganggiuan 

konsiep diri. Ganggiuan koinsep diri akan mempe ingaruhi komiponen konisep diri 

ya ing lain misail self-esteem. Koindisi beirat baidan berliebih dan atiau obesiitas yiang 

meniingkatkan juimlah IMT remiaja, meruipakan pemiicu baigi indi ividu meraisakan 

kuriang pe ircaya terhadiap diri ya ing menimibulkan damipak liebih lainjut yai itu 

menuirunkan hargia diri. Sel iain itu, remiaja yia ing memiiliiki IMT kur iiang, ju igia 

menimbiuilkan damipak sepierti peirasaian kurang perciaya diri dan hirga diri yan ig 

renidah pulia. Akib iat dari ketiidakpuasan dirii, remiaja akain muilai memaindang 

fisiiknya sangiat k iurus dan terjaidinya peniurunan hairga diri. 
35 

Berdiasarkan peneliitian ya ing dilakiukan olieh Makiinen., et al (2012), 

hubuingan ant iara kepuiasan diri den igan self-esiteem dengan IMT, menunjikkan 

hubiungan yang sa ima, baik reimaja periempuan mauipun laki-liaki. Merieka leiih 

puas jiika mempiunyai IMT yiang tergo ilong diba iwah niormal dan mierasa tidaik 
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puas ketika mempunyai IMT lebih dari normal. Terutama remaja perempuan lebih 

puas jika mempunyai IMT dibawah dari normal dibandingkan mempunyai IMT 

normal dan IMT berlebih. Remaja laki-laki juga cenderung mempunyai hal yang 

serupa.
36

 

Penelitian lain yaitu, hubungan an1tara c1itra tub1uh deng1an h1arga d1iri p1ada 

sis1wi SMA Ke1satrian 2a 1Semarang menunjukkan ba 1hwa cit1ra tubuh memiliki 

kontribusi dal1am me1ningkatkan ti 1ngkat ha1rga di1ri remaaja siswi. Sebagaimana 

individu tersebut mempersepsikan tubuh dan penampilannya ak aan berdam1pak 

p1ada tingkat ha1rga dir1i yan1g dim1iliki individu tersebut. 
37 

H1arter (da1lam 1Damon 

d1an Ler1ner) mendapatkan h1asil pada pen1elitiannya bah1wa ci1tra tu1buh ya1ng negatif1 

ak1an berdampak pa 1da penurunan harga diri ya 1ng terjadi pada f1ase pubertas. Harter 

juga mengatakan bahw1a pe1nampilan fis1ik yan1g ter1kait den1gan c1itra t1ubuh se1cara 

kons1isten mempunyai h1ubungan yang paling k1uat terha1dap h1arga d1iri. 
38

 

Pernyataan ini di dukung pada penelitian yang menunjukkan ketert1arikan fi1sik at1au 

cit1ra t1ubuh ya1ng b1aik meru1pakan f1aktor ya1ng memp1engaruhi h1arga d1iri 

individu.
39,40

 

Penielitian paida 113 a inak dan re imaja di El Salviador Am ierican 

mengiatakan baihwa tingiginya IMT (indieks miassa tuibuh) berhuibungan denigan 

ketidiakpuasan itubuh, renidahnya self-eisteem, dan uisaha untuk meingurangi iberat 

badian. Ketidiakpuasan terhiadap tuibuh meimiliki hubuingan signifik ian terhaidap 

self-iesteem.
9
 Hiasil peneliitian terseibut menunjuikkan betipa seriiusnya dam ipak 

ya ing mengiancam reimaja putiri akibat obesiitas. Guiiney dan Furlo ing 

mengiatakan bahiwa, ketidakipuasan remiaja piutri terhiadap tuibuh berdaimpak 

paida hiarga diri yiang l iebih renidah dariipada remiaja piutri ya ing laiin. 

Ketidaikpuasan ya ing mendailam terhaidap diiri seindiri meniingkat menjiadi 

kebenician terhaidap tubuih merupaikan suatiu ekspiresi dari hairga diri yaing 

renidah. 
10
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2.4.  Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

 

 

 

 

 

 

Gambiar 2.1 Keranigka Teorii 

 
2.5. Keraingka Koinsep 

 

 

 

Giambar 2.2 Kierangka Ko insep  
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yaing digunakan (eniergy 

expenditure) 

 Insecure 

 Tidap percaya diri 

 Negatif (sikap) 
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2.6. Hipotesis 

Ber1dasarkan u1raian masalah yang tel 1ah di1paparkan dia1tas, maka1 h1ipotesis 

1dalam peneli1tian ini adalah:  

1. H1: T1erdapat h1ubungan sel1f-e1steem d1engan tingkat indeks massa tubuh 

(IMT) pada remaja siswi SMA Swasta Muhammadiyah 2 Medan. 

2. H0: Tidak terdapat hubungan self-esteem dengan tingkat indeks massa 

tubuh (IMT) pada remaja siswi 1 SMA Swasta Muhammadiyah 2 Medan.  
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iBAB III  

iMETODE iPENELITIAN 

 

3.1. Defenisi Operasiional 

 

No. Variiabel Defenisi Aliat ukuir Sikala uikur Haisil Uku ir 

1. Self-

Esteem 

Self-eisteem 

peniilaian terhiadap 

diri, yaiitu totaliitas 

diari pikiiran dan 

peraisaan indiividu 

menigenai dir ii, 

sehinigga diiri 

menijadi obijek 

dariipada suibjek. 
20

 

 

Rosenberg 

Self-esteem 

Scale 

(RSES) 

Ordinal, terdiri 

atas: 

1 Rendah 

2 Normal 

3 Tinggi 

<15 = loiw selif-

esteiem 

15-25 = noirmal 

>25 =hiigh selfi-

estieem 

2. Tingkat 

IMT 

Indeks massa tubuh 

(IMT) merupakan 

jumilah beirat baidan 

idieal yiang dihit iung 

diari beirat badian dain 

tiniggi badian dairi 

inidividu terisebut. 
12

 

Rumus 

hitung IMT 

Ordinal, terdiri atas: 

1. Underweight  

2. Normal 

3. Overweight/ 

Obesitas 

<18,5 = uniderweigiht 

18,5-22,9 = normial 

≥23=ovierweigiht/ 

obesiitas 

 

3.2 Jenis Penelitian 

Jeniis penelitiian ini adaliah penelitiian deskriiptif analiitik dengian deisain croiss 

sectiional. Penelitiian ini diliakukan dengian ca ira meliihat hubuingan self-esteem 

dengan tingkat indeks massa tubuh (IMT) pada remaja siswi dengan cara 

memberikan kuesioner sebagai alat ukur dalam penelitian. 

3.3 Waiktu dan Lokiasi Peneilitian 

3.3.1 Wiaktu Penelitiian 

Peinelitian ini teliah dilaksaniakan dibuilan Febriuari 2024.  

3.3.2 Loiikasi Peneliitiain 

Penielitian ini dilaiksanakan di SMiA Swasita Muhamimadiyah 2 Medan.
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3.4 Popiulasi dan Samipel 

3.4.1 Popiulasi Peneliitian 

Poipulasi paida penelitiian ini adaliah semua remaja siswi SMA Swasta 

Muhammadiyah 2 Medan yang bersekolah dalam tahun ajaran periode 2023/2024. 

3.4.2 Samipel Penelitiian 

 Pengiambilan samipel pada peinelitian ini mengigunakan tekniik 

proporitionate straitified ranidom samipling yang digiunakan apabiila popiulasi 

meimiliki unisur yiang tidak hiomogen dan berstirata seciara propoirsional. 

3.5 Kritieria Penelitiian Sampeil  

3.5.1 Kriiteria Inkliusi  

1.  Remaja siswi yang terdaftar di SMA Swasta Muhammadiyah 2 Medan 

dengan rentang usia 15-18 tahun.  

3.5.2 Kriteria Eksklusi 

1. Reimaja yaing mengalami penyakit kronis yang berat.  

2. Remaja yang dalam masa pengobatan steroid. 

3. Remaja yang mengalami program diet. 

3.6 Tekniik Penguimpulan Daita 

 Pengiumpulan da ita pa ida penelit iian ini dilaksanakan dengan cara 

pengambilan sampel yang langsung dilakukan oleh peneliti dengan cara 

melakiukan observiasi langsunga ke lokasi penelitian yang akan dilaksanakan. Data 

akan diperoleh melalui angket atau kuesioner yang akan diberikan kepada sampel 

penelitian yang memenuhi kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Kuesioner 

pertama diberikan adalah kuesioner Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) untuk 

menilai tingkat self-esteem seseorang, setelah itu akan dilakukan penghitungan 

IMT dengan rumus bb/tb
2
. Adapun langkah-langkah pengum ipulan d iata seba igai 

bierikut:  

1. Pene iliti men idata dan melak iukan inf iormed consient terhiadap sam ipel ya ing 

memienuhi krit ieria inklu isi dan eksiklusi. 

2. Memberikan kuesioner RSES. 

3. Memberikan kuesioner berat badan dan tinggi badan. 

4. Pengolahan data. 
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3.7 Biesar Saimpel 

 Biesar sampiel yiang digun iakan padia peneliitian ini bertuijuan unituk 

meincapai anigka validitias mengguniakan ruimus perh iitungan be isar sa impel Sloivin:  

     
 

         
 

 Keteraingan: 

    juimlah seluruh popuilasi  

 e = nilai presisi ya ing ditetapkian  

 n = jumlah sampel 

    
   

               
 

    
   

   
 

            

  Setelah didapatkan jumlah sampel keseluiriuhan, maka ditentukan jum ilah 

angiigota sa imipel berdasarkan strata yang diliaikukan den iigan teknik pengaimbi ilan 

samiipel propoirti ional ran iidom samipiling dengan menggu iinakan ruiimus alokiasi 

propiortional sebiagai berikiut:  

     
  

 
    

 Keterangan: 

 nh = juiimlah sampel berdasarkan striata 

 Nh = jumlah populasi berdasarkan striata 

 N = jumilah seluruh popiulasi  

 n = jumilah seluruh samipel  

  

 Maka jumlah anggota sampel berdasarkan strata adalah:  

         
   

   
              

          
   

   
               

           
   

   
               

 Penentu1an a1nggota 1sampel akan dilakukan secara acak yaitu dengan cara 

mengundi1 nama1 dari se1tiap strata, sehingga didapatkan jumlah sampel sesuai yang 

dibutuhka1n. 
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3.8 Pengiolahan Diata dan Anialisis Da ita  

3.8.1 Peingolahan Diata     

Padia peneilitian ini, diata-daita yang telah dikuimpulkan meialui kueisioner 

akan diolaih dan diainalisis deingan menggiunakan si istem kompuiterisasi yiaitu 

Stiatistical Prodiuct and Serviice Solutiion (SPSS).  

3.8.2. Anailisis Diata 

 Setielah diliakukan pengumpulan dan pengiolahan datia, selanjutnya adalah 

anialisis datia. Analisis univariat dilakukan untuk menilai proporsional dari 

masing-masing variabel yaitu self-esteem dan tingkat indeks massa tubuh. 

Setelah itu dilakukan uji bivariat unituk membiuktikan hipoitesis dari peneliitian, 

yaitu apakiah terdaipat hubuingan antara self-esteem dan tingkat indeks massa 

tubuh pada remaja siswi SMAS Muhammadiyah 2 Medan. Pada penelitian ini 

akan dilakukan uji bivariat dengan uji Chi-Square. Interpiretasi hasil 

meniggunakan derajiat kemakniaan P ailpha sebeisar 5% denigan catiatan jika 

p<0,05, maka H1 diteri ima, artinyia ada hubuingan antaira variiabel beibas dan 

viariabel teirikat. Sedangkin jika p>0,05, maka H1 ditoilak, artiniya tidak ada 

hubiungan antaira variiabel beibas dengan variabel terikat.  

3.9. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Telah dilakukan penelitian dengan tujuan mengevaluasi hubungan self-

esteem dengan tingkat indeks massa tubuh (IMT) pada remaja siswi SMA Swasta 

Muhammadiyah 2 Medan. Alat ukur pada variabel yaitu kuesioner Rosenberg 

Self-Esteem Scale (RSES) yang digunakan untuk menentukan self-esteem, serta 

rumus hitung IMT yang digunakan untuk menghitung berat badan dan tinggi 

badan. Penelitian ini menggunakan data primer, dimana didapatkan dengan cara 

sampel yang terpilih mengisi kuesioner. Dengan masing-masing strata diambil 28 

siswi pada kelas X, 25 siswi pada kelas XI dan 27 siswi pada kelas XII sehingga 

mendapatkan total sampel sebanyak 80 responden. Sebelum melakukan 

penelitian, peneliti melakukan tahapan dalam memenuhi standar etik penelitian 

kesehatan. Setelah melewati tahapan tersebut, penelitian ini telah lulus kajian etik 

oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara dengan Nomor: 1126/KEPK/FKUMSU/2023. 

4.1. Hasil Penelitian  

4.1.1. Distribusi Frekuensi 

Pada penelitian ini, ditemukan karakteristik demografi sampel berupa usia 

sampel. Langkah ini dikerjakan untuk mengevaluasi ciri-ciri setiap komponen 

sebagai penilaian pada kelompok sampel. Berikut merupakan hasil distribusi 

frekuensi karakteristik demografi sampel dalam bentuk tabel.  

Tabel 4.1 Hasil Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia Responden    

15 Tahun 8 10.0 

16 Tahun 33 41.3 

17 Tahun 33 41.3 

18 Tahun 6 7.5 

Total 80 100.0 

Kelas Responden   

X 28 35.0 

XI 25 31.3 

XII 27 33.8 

Total 80 100.0 
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Berdasarkan tabel tersebut, dari jumlah keseluruhan sampel sebanyak 80 

remaja siswi, kelompok usia paling banyak diwakili oleh rentang usia 16-17 

tahun. 

Tabel 4.2 Proporsi Self-Esteem Responden 

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Low 16 20.0 

Normal  36 45.0 

High 28 35.0 

Total 80 100.0 

 

 Sesuai dengan tabel diatas, dapat diketahui bawa mayoritas yaitu sebanyak 

36 responden (45%) memiliki skor yang tergolong normal. Sementara itu, 16 

responden (20%) memiliki skor self-esteem yang tergolong low dan 28 responden 

lainnya (35%) memiliki skor self-esteem yang tergolong high. 

 

Tabel 4.3 Proporsi Indeks Massa Tubuh (IMT) Responden 

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Underweight 24 30.0 

Normal 28 35.0 

Overweight/Obesitas 28 35.0 

Total 80 100.0 

 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa mayoritas yaitu masing-

masing sebanyak 28 responden (35%) memiliki skor indeks massa tubuh yang 

tergolong normal dan overweight/obesitas. Sementara itu, 24 responden lainnya 

(30%) memiliki skor indeks massa tubuh yang tergolong underweight.  

4.1.2. Analisis Bivariat 

Uji yang digunakan untuk menetapkan hipotesis pada penelitian ini adalah 

uji Chi-Square dimana uji tersebut telah memenuhi syarat. Pada penelitian ini 

diterapkan hipotesis yaitu, jika adanya hubungan antara dua variabel, maka H1 

diterima. 
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Tabel 4.4 Hubungan Self-Esteem dan Tingkat Indeks Massa Tubuh (IMT) 

 

Variabel 

Tingkat RSES  

Total 

 

P-

Value 

Low  Normal-

High 

Tingkat 

IMT 

Underweight - Normal 

Overweight/Obesitas 

2(3.8%) 50(96.2%) 52(100%)  

<0.001* 14(50%) 14(50%) 28(100%) 

 Total 16(20%) 64(80%) 80(100%)  

*Chi-Square Test 

Berdasarkan tabel hasil uji statistik Chi-Square, tingkat indeks massa tubuh 

underweight-normal didominasi oleh tingkat self-esteem normal-high sebanyak 50 

responden (96.2%). Sementara itu, tingkat indeks massa tubuh 

overweight/obesitas masing-masing memiliki tingkat self-esteem low dan normal-

high sebanyak 14 responden (50%). Sehingga didapatkan p-value sebesar <0.001. 

Maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak, yaitu terdapat 

hubungan yang signifikan antara self-esteem dengan indeks massa tubuh pada 

remaja siswi SMA Swasta Muhammadiyah 2 Medan.  

 

4.2. Pembahasan 

Sesuai dengan uji univariat yang mengevaluasi karakteristik demografi 

responden, didapatkan bahwa rentang usia responden adalah 15-18 tahun yang 

mana mayoritas yaitu masing-masing sebanyak 33 responden (41.3%) berusia 16 

dan 17 tahun. Responden merupakan siswi SMA yang mana mayoritas yaitu 

sebanyak 28 responden (35%) merupakan siswi kelas X, sebanyak 25 responden 

(31.3%) merupakan siswi kelas XI, dan sebanyak 27 responden (33.8%) 

merupakan siswi kelas XII.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 80 responden, 

didapatkan 28 responden dengan kategori indeks massa tubuh 

overweight/obesitas masing-masing memiliki tingkat self-esteem low sebanyak 14 

responden (50%), dan 14 responden lainnya (50%) self-esteem normal-high. Hal 

terseibut menuinjukkan bahiwa terdiapat hubungan yang signifikan antara variabel 

self-esteem dengan indeks massa tubuh (IMT), yaitu p-value sebesar <0.001 

dimana nilai tersebut <0.05. Pada variabel yang sama memiiliki hubuingan yaing 
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tergiolong besiar, dapat diilihat dairi koefisiien koreliasi berdasarikan hasil darii 

teknik analisiis koreliasi speiarman’s rho sebiesar 0.855. Apiabila koefisiien koreilasi 

berkisar 0.50-1.00, maika koreilasi beraida padia kateigori yang beisar. 
41 

Hal 

tersebut menunjukkan bahwa self-esteem mempunyai dampak yang cukup besar 

pada berat badan remaja awal. Pada masa remaja awal, akan mengalami berbagai 

perubahan pada diri terutama perubahan fisik yang membuat para remaja putri 

menunjukkan perhatian lebihnya terhadap tubuhnya. Hasil penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian sebelumnya bahwa self-esteem mempunyai peran 

penting dalam perkembangan body image. 
4   

Tingkat self-esteem pada penelitian ini paling banyak didominasi adalah 

normal. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh 

Febrina, dkk tahun 2018 menunjukkan bahwa self-esteem menurun pada masa 

remaja awal. 
42

 Tetapi pada studi Nelis, dkk tahun 2019 mengindikasikan bahwa 

tingkat harga diri seseorang bervariasi meskipun dalam waktu yang singkat dan 

sebagian individu mungkin mengalami fluktuasi dalam tingkat self-esteem itu 

sendiri.
43  

Individu yang mempunyai self-esteem yang tinggi akan menunjukkan dirinya 

sebagai pribadi yang optimis, bangga dan puas terhadap dirinya, lebih menerima 

kejadian negatif yang dialaminya dan berusaha untuk memperbaiki diri. Beberapa 

hal yang dapat mempengaruhi self-esteem pada individu meliputi hubungan 

sosial, penggunaan sosial media, kepuasan dalam menjalani hidup, dukungan 

sosial, hubungan dalam pertemanan dan faktor lainnya. Pada remaja siswa tinggi 

rendahnya self-esteem dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, (1) faktor 

lingkungan belajar dan kemampuan remaja siswa berinteraksi dengan guru dan 

sesama siswa terhadap self-esteem, (2) faktor kemampuan berpikir remaja siswa 

dan pengembangan diri terhadap self-esteem, dan (3) faktor afektif remaja siswa 

terhadap self-esteem. Keadaan remaja siswa yang sering di banding-bandingkan 

dengan teman sebaya atau orang terdekat yang mempunyai prestasi disekolah, 

menyebabkan pemikiran distortion personalization yaitu remaja siswa merasa 

minder dan sering mempunyai keinginan seperti orang lain yang mempunyai 

prestasi baik. Remaja siswa yang memiliki self-esteem rendah cenderung kurang 

melakukan upaya yang terbaik mereka untuk berprestasi disekolah, sebab dia 
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merasa tidak kompeten dan malas. Begitupun sebaliknya, remaja yang 

memperoleh dukungan dari lingkungan belajar maka usaha dan daya juangnya 

pun semakin tinggi pula. Dengan mempunyai self-esteem yang tinggi remaja 

dapat mencegah untuk melakukan hal-hal negatif dalam meraih prestasi. Pada 

penelitian sebelumnya oleh Udik dan Sulistyo tahun 2020 menunjukkan bahwa 

adanya pemikiran distorsi dalam diri remaja, kurang kehangatan, dukungan, 

ekspektasi dan pola asuh yang berbeda dari keluarga serta label negatif dari guru 

dan teman sekolah, inilah yang menyebabkan remaja merasa lebih buruk 

mengenai diri mereka sendiri, sehingga menyebabkan remaja mempunyai self-

esteem yang rendah. 
44

 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi self-esteem yaitu inteligensi, 

kondisi fisik, jenis kelamin, lingkungan keluarga dan lingkungan sosial. 
28,29

 Self-

esteem mempengaruhi pada jenis kelamin. Perempuan lebih sering merasa bahwa 

self-esteem mereka lebih rendah daripada laki-laki, seperti kurang percaya diri 

atau perasaan bahwa perempuan harus dilindungi. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rosani, dkk tahun 2021 mengatakan bahwa self-

esteem didominasi oleh jenis kelamin perempuan dengan jumlah 72 dari 100 

siswa.
45

 Perempuan lebih berkaitan dengan kepuasan untuk dihargai dan diterima 

secara emosional terutama penampilan fisik.
46

  

Kondisi fisik seperti berat badan dan tinggi badan memiliki dampak besar 

pada tingkat kepercayaan diri mereka sendiri. Misalnya seseorang dengan bentuk 

tubuh yang lebih menarik, biasanya mempunyai kepercayaan diri yang tinggi 

dibandingkan bentuk tubuh yang kurang menarik. Nyaris 40% Wanita yang 

berusia 15-24 tahun merasa berat badannya lebih berat dibanding IMT normal 

dan lebih dari 27% dari mereka mempunyai berat badan normal. 
5 
 

Faktor yang paling sering dijumpai pada peningkatan indeks massa tubuh 

(IMT) remaja yaitu pola dan kebiasaan makan serta aktivitas fisik dan gaya hidup. 

Konsumsi makanan padat kalori, tetapi rendah nutrisi semakin meningkat pada 

kalangan anak dan remaja. Kebiasaan konsumsi makanan ringan (seperti 

gorengan, western fast food) dan konsumsi minuman pemanis (seperti minuman 

berkarbornasi, soft drink, teh kemasan) meningkatkan risiko hampir dua kali lipat 

terhadap overweight dan obesitas. 
47 

Selain itu kurangnya aktivitas fisik dan 
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perilaku kurang gerak (sedentary) merupakan faktor terjadinya peningkatan IMT. 

Mayoritas remaja yang mengalami peningkatan IMT melakukan aktivitas fisik 

kurang dari satu jam selama kurang dari tiga kali seminggu. 
48 

Faktor pencetus 

lainnya yaitu sosioekonomi, pola asuh orangtua, dan kurangnya pengetahuan 

mengenai gizi. Anak yang berasal dari keluarga yang berpenghasilan tinggi 

memiliki daya beli yang tinggi pula, sehingga mampu membeli makanan yang 

beragam terutama makanan cepat saji yang padat kalori. Remaja yang 

mempunyai pengetahuan yang baik tidak hanya mengerti mengenai bahaya 

obesitas tetapi mampu melakukan pencegahannya. Pengetahuan yang baik 

memberi dampak pada pola hidup sehat termasuk dalam memilih makanan yang 

bergizi dan kemampuan untuk memantau berat badan sendiri. 
49

 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa indeks massa tubuh (IMT) 

yang tergolong overweight cenderung mempunyai self-esteem yang rendah. Hal 

ini dapat dilihat dari koefisien korelasi dari temuan penelitian Victoria yang 

menjelaskan bahwa self-esteem dengan body image pada remaja awal yang 

mengalami obesitas memiliki hubungan yang tergolong besar. 
41 

Hasil penelitian 

ini juga didukung oleh penelitian lain bahwa self-esteem mempunyai peran 

penting dalam perkembangan body image atau citra tubuh. 
4 

Perubahan fisik yang 

sangat signifikan pada remaja dapat menimbulkan dampak psikologis yang tidak 

diinginkan. Penampilan fisik yang menarik sangat penting bagi remaja, karena 

daya tarik fisik merupakan salah-satu aspek yang dapat dilihat dalam kesan 

pertama individu yang mempengaruhi dukungan sosial. 
15 

Sebagai contoh, dalam 

penelitian Shahzadi, dan Rasheed pada tahun 2024 menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara body image dengan self-esteem pada anak perempuan dan laki-

laki yang mengalami obesitas dimasa dewasa. 
50 

Anak perempuan yang 

mengalami obesitas memiliki body image dan self-esteem yang lebih rendah 

dibandingkan anak laki-laki yang mengalami obesitas. Umumnya anak laki-laki 

lebih suka menghadapi masalah, perjuangan, pertarungan dan semangat untuk 

menujukkan potensinya. Sedangkan pada anak perempuan lebih rentan terhadap 

pikiran negatif, kecemasan, eating disorders, dan depresi dibandingkan anak laki-

laki, karena emosi yang relevan dengan masalah internalisasi. 
51
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Disamping itu, hormon juga dapat mempengaruhi self-esteem misal suasana 

hati, mood, rasa percaya diri, dan perasaan seseorang. Beberapa jenis hormon 

tertentu didalam tubuh yang dikenal membantu meningkatkan perasaan positif, 

termasuk kesenangan dan kebahagiaan. Jenis-jenis hormon tersebut ialah 

serotonin, dopamin, oksitosin dan endorpin. Serotonin memiliki peran penting 

dalam pengaturan suasana hati, nafsu makan, tidur, perilaku sosial dan motilitas 

pencernaan. Serotonin merupakan salah-satu hormon yang berada di otak tetapi di 

produksi didalam usus. Hampir 95% serotonin ditemukan di usus, sedangkan 5% 

ditemukan di otak. 
52 

Serotonin secara umum memicu timbulnya perasaan senang, 

dan produksinya akan optimal jika keseimbangan mikrobiota usus terjaga. 

Mikriobiota usius beirfungsi meinjaga intiegritas pelindiung muikosa usius dan 

memoidulasi motilitasniya. Gut-micriobiota-brain axis adaliah sumibu komuniikasi 

dua araih yang meliibatkan sisteim saraf pusat (SSP) otak da in mikroibiota usus 

yang berfungsi dalam sistem pencernaan, metabolisme tubuh, dan 

mengihubungkan antaria pusat emoisional dan kogniitif otak deingan funigsi uisus 

perifer. 
53 

Sumibu ini bersiifat dua arah kariena dapiat memfaisilitasi persinyalian 

antaira mikrobiiota usus ke otiak dan persinyalian antara otiak ke mikriobiota usus 

mielalui hubunigan sariaf, iimun, humioral dan endokrin. Jika terda ipat 

permasialahan padai suimbu tersebiut maika dapiat menyeibabkan disbiiosis yaitu 

ketidaksieimbangan koimposisi dan fuingsi mikroibiota usus. Disbiosis 

berpengaruh pada gangguan psikologis, misal stress dan depresi yang dapat 

memperburuk gejala Inflammatory Bowel Disease (IBD). Hal tersebut terjadi 

karena mikrobiota usus yang mempengaruhi aktivitas saraf pusat melalui 

produksi serotonin dan peptida yang memengaruhi perilaku seseorang. 
54 

Selain 

itu, disbiosis juga berpengaruh pada berat badan. Studi Nisrina, dkk tahun 2021 

mengatakan bahwa ada perbedaan mikrobiota pada orang kurus dan obesitas. 

Pada individu obesitas dijumpai keragaman mikrobiota yang lebih rendah dan 

jumlah enzim yang tinggi. 
55 

Bukti lain juga menunjukkan adanya korelasi 

mikrobiota usus dan obesitas yang telah ditemukan pada individu obesitas yang 

menjalani operasi bypass lambung Roux-e-Y (RYGB). Setelah prosedur tersebut, 

mikrobiota usus berubah secara signifikan, sehingga meningkatkan kekayaan 

mikrobiota usus. 
56 
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Selama ini Axis HPA (hipothalamic-pituitary-adrenal) dianggap sebagai 

pusat yang bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan respon adaptif terhadap 

berbagai macam stressor. Saat merespon stress, akan mengalami hal seperti 

berikut: Hipothalamus mensekresi corticotropin releasing factor (CRF) yang 

merangsang pelepasan hormon adrenocorticotropic hormone (ACTH) dari 

pituitari sehingga menyebabkan pelepasan hormon cortisol dari kelenjar adrenal 

yang berdampak pada aktivitas saluran cerna. 
54

 Dalam dekade terakhir 

mengatakan bahwa mikrobiota usus merupakan pengatur utama pada gut-brain 

axis. Mikrobiota pada saluran cerna memiliki peran dalam menjaga homeostasis 

gut-brain axis dan keterkaitannya dengan kesehatan mental.
54 

Setelah mendapatkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada remaja siswi 

SMA Swasta Muhammadiyah 2 Medan, didapati sejumlah keterbatasan 

penelitian. Keterbatasan penelitian tersebut yaitu masih terdapat variabel lain 

yang harus diukur dalam mengkaji hubungan antar variabel. Oleh karena itu, 

disarankan pada penelitian selanjutnya difokuskan pada kelompok kelas yang 

seragam. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisa data yang telah dilakukan pada 

penelitian ini, terdapat beberapa kesimpulan yang didapat, yaitu : 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara self-esteem dengan 

tingkat indeks massa tubuh (IMT) pada remaja siswi SMA 

Swasta Muhammadiyah 2 Medan. 

2. Hasil distribusi frekuensi tingkat self-esteem pada remaja siswi 

SMA Swasta Muhammadiyah 2 Medan didominasi oleh 

tingkat normal sebanyak 36 remaja (45%). 

3. Hasil distribusi frekuensi tingkat indeks massa tubuh (IMT) 

pada remaja siswi SMA Swasta Muhammadiyah 2 Medan 

didominasi oleh tingkat normal dan overweight/obesitas 

dengan masing-masing sebanyak 28 remaja (35%). 

4. Hasil distribusi frekuensi usia responden pada remaja siswi 

SMA Swasta Muhammadiyah 2 Medan didominasi oleh usia 

16 dan 17 tahun dengan masing-masing sebanyak 33 remaja 

(41,3%). 

 

5.2. Saran 

 Dalam penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang nantinya 

akan menjadi saran untuk penelitian selanjutnya, antara lain:  

1. Pada apenelitian adanya variabel lain yang tidak dapat diukur, 

disarankan untuk penelitian selanjutnya meneliti variabel lain 

yang mendukung untuk penelitian ini.  

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk lebih menganalisis dan 

membuat secara detail mengenai kriteria inklusi dan ekslusi. 
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Lampiran 1 Lembar Informed Consent 

 

LEMiBAR PENJEiLASAN KEP iADA CALiON RiESPONDEN PENE iITIAN 

 

Assalimualaikum Wi.Wb 

Saya Latiifah Addawiyah, i sedang menijalankan proigram studi S1 dii Fakultais iedokteran 

Univerisitas Muhammiadiyah Sumaitera Utara. Saya sedang m ielakuikan penelitian yang berjiudul 

“Hubunigan Self-Esteeim Dengan Tingkiat Indekis Massa Tubuh (IiMT) Pada Remiaja Siswi 

SMiA Swasta Muiammadiyah 2 Medan” 

 

Pertamia saiudari akan miengisi data pribiadi paida halaiman lembar persetujiuan sebigai responiden 

dan selinjutnya saudairi akan mengiisi kuesioiner yang akan ditampilikan pada hailaman berikutinya. 

Hasil kuesioneir yang telah diisii akan saya kumipulkan dan akian saya lakuikan pengolahan datai 

untuk miendapatkan hasiilnya.  

 

Piartisipasi saudiari bersifat sukareila dan tanpa adania paksaan. Setiap data yaing ada dalam 

peneliitian ini akan dirahasiaikan dan digunakain untuk kepentinigan peneiitian. Untuk penielitian ini 

sauidari tidak dikinakan biaya apiapun. Apiabila membuituhkan penjelaisan maka bisa hubunigi saya:  

 
Nama  : Latifah Addawiyah 

Alamat : Jalan HM Joni No. 89 

No HP : 0822-1834-4394 

 

Tierima kasih saya ucapk ian kepad ia saudarii yang telah ikuit berpatisipaisi dalam penelitiain ini. 

Keikutsiertaan saudari dalaim peneliitian ini akan menyuibangkan sesuiatu yang berguina bagi ilmu 

peingetahuan. 

 

Seteliah memiahami berb iagai hasil mengeinai peneliitian ini, diharapikan saudari b iersedia mengiisi 

lembiar persetiujuan yang teliah dipersiiapkan 

 

Peneliti 

 

 

Latifah Addawiyah  

    (2008260182)  
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Lampiran 2 Lembar Persetujuan Responden  

 

LEMiBAR CONSENT  

SURAT PERSETUiJUAN SETELAH PENJELASAN 

 

Saiya yiang bertianda tanigan dibawiah ini: 

Namia Responden :  

Umiur    : 

Peikerjaan  : 

Aliamat   : 

 

Menyaitakan berisedia secara sukarela menjadi subjek (responden) dalam penelitian dari:  

 

Nama    : Latifah Addawiyah  

NPM    : 2008260182 

 

Deingan judul “Hubungan Self-Esteem dengan Tingkat Indeks Massa Tubuh (IMT) Pada Remaja 

Siswi SMA Muhammadiyah 2 Medan” 

Saya dapat meniolak ikiut atau menguindurkan dirii dari penelitiani ini tanpa keihilangan haik saya uinituk 

menidapat pelayanani kesehatan. iSaya percaya bahiwa keam ianan idan keriahasiaan data peneliti akan 

teirjamin dan saiya meniyetujui seimua data siaya yang tilah dihasiilkan pada peneilitian ini untiuk 

disajikian dalam bientuk lisan maiupun tuilisan.  

 

               Medan,…………2024 

 

 

 

       (………………………………..) 
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Lampiran 3 Lembar Persetujuan Etik (Ethical Clearance) 
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Lampiran 4 Surat Keterangan Selesai Penelitian  
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Lampiran 5 Alat Ukur Penelitian 

 

Kuesioner Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) 

 

IDENTITAS DIRI  

Nama (boleh inisial) : 

Usia   : 

Jenis Kelamin  : L/P 

Pekerjaan  :  

No HP/WA  : 

 

PETUNJUK 

Pada tabel di bawah ini terdapat tanda-tanda yang terjadi pada diri anda. Anda dipersilahkan 

untuk memilih salah-satu dari ke empat pilihan jawaban pada masing-masing tanda sesuai 

dengan keadaan yang anda alami. Berilah tanda silang (X) pada jawaban anda. 

No. Aspek Sangat tidak 

setuju 

Tidak 

setuju 

Setuju Sangat 

setuju 

1. Secara keseluruhan saya puas     

2. Terkadang saya merasa sebagai 

orang  yang sama sekali tidak 

baik 

    

3. Saya merasa banyak memiliki 

kelebihan dalam diri saya 

    

4. Saya mampu berbuat sebaik 

orang lain pada umumnya 

    

5. Tidak banyak yang bisa saya 

banggakan pada diri saya 

    

6. Saya sangat merasa tidak 

berguna sama sekali 

    

7. Saya merasa bahwa diri saya 

cukup berharga, setidaknya 

sama dengan orang lain 

    

8. Saya berharap bisa lebih 

menghargai diri sendiri 

    

9. Secara keseluruhan saya 

mengakui bahwa saya adalah 

orang yang gagal  

    

10. Saya bersikap positif terhadap 

diri sendiri 
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Instrument ini mempunyai empat kategori jawaban yaitu “Sangat Setuju” (SS), 

“Setuju” (S), “Tidak Setuju” (TS)< dan “Sangat Tidak Setuju” (STS). Untuk peng-skorannya 

peneliti memberikan penilaian tertinggi pada pernyataan “Sangat Setuju” (SS) dan terendah 

pada pilihan “Sangat Tidak Setuju” (STS). Skor-skor tersebut akan dihitung dengan proporsi 

item dengan ketentuan sebagai berikut : SS=4, S=3, TS=2, STS=1 
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Berat Badan dan Tinggi Badan  

 

1. Berat Badan:……Kg  

2. Tinggi Badan:…..Kg 
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Lampiran 6 Dokumentasi  
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Lampiran 7 Hasil Data SPSS 
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Lampiran 8 Data Responden  

 

No Nama Usia IMT RSES Kelas 

1 Nn 17 Over/obes  Normal  XII 

2 Rf 18 Over/obes  Low  XII 

3 In 18 Over/obes  Low  XII 

4 Cl 16 Norm  High  XII 

5 Al 17 Over/obes  Low XII 

6 Ql 17 Over/obes  Low  XII 

7 Ss 17 Under  High  XII 

8 Sw 17 Under  Normal  XII 

9 Sf 16 Normal  High  XII 

10 Ms 16 Normal  High  XII 

11 Cn 17 Normal  High  XII 

12 Ry 17 Under  Normal  XII 

13 Rs 17 Over/obes  Normal  XII 

14 Pc 18 Over/obes  Low  XII 

15 Nr 17 Normal  Normal  XII 

16 Ck 16 Under  Normal  XII 

17 Ng 17 Normal  Normal  XII 

18 Nb 16 Over/obes  Low XII 

19 Ng 17 Normal  Normal XII 

20 Fm 17 Normal  High XII 

21 Sb 17 Normal  Normal XII 

22 Vn 17 Under Normal  XII 

23 Il 17 Normal  Low XII 

24 Ss 17 Normal  Normal XII 

25 An 17 Under  High XII 

26 Sk 16 Over/obes  Low XII 

27 Sy 17 Under Normal XII 

28 Sl 17 Under  Normal XI 

29 Pr 17 Over/obes  Normal XI 

30 Cl 16 Over/obes  Low XI 

31 Nr 16 Under  Normal XI 

32 Nh 17 Under  Normal XI 

33 Ip 17 Normal  Normal XI 

34 Nn 17 Over/obes  Normal XI 

35 Nr 16 Over/obes  Low XI 

36 Aa 16 Normal  Normal XI 

37 Ap 17 Under  Normal XI 

38 Gd 18 Normal  High XI 

39 Sn 18 Normal  High XI 

40 Nt 17 Normal  High XI 

41 Mn 17 Under  Normal XI 

42 Pm 17 Under  Normal XI 

43 As 17 Over/obes  Low  XI 

44 Dd 16 Over/obes  Normal  XI 

45 Fz 17 Normal  High XI 
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46 Cy 16 Under Normal  XI 

47 Tn 16 Over/obes  High  XI 

48 Sb 17 normal  Normal  XI 

49 Sh 17 Under  Low XI 

50 Ni 18 Under  Normal XI 

51 Si 17 Normal  Normal XI 

52 Al 17 Over/obes  High XI 

53 Sl 16 Over/obes  High  X 

54 St 16 Over/obes  Low X 

55 Ai 16 Normal  High X 

56 Sr 15 Normal Normal X 

57 In 16 Over/obes  Normal X 

58 So 15 Under  High  X 

59 Nd 16 Normal  High  X 

60 My 16 Over/obes Normal  X 

61 Nn 16 Over/obes  Normal  X 

62 Cf 16 Under  High X 

63 Na 16 Under  Normal  X 

64 Nl 16 Over/obes  Low  X 

65 Nd 16 Normal  High  X 

66 Zh 16 Under  High  X 

67 Dh 16 Normal  High  X 

68 Di 16 Under  High  X 

69 Ai 16 Under  High  X 

70 Nq 16 Over/obes  High  X 

71 Fq 16 Normal  High  X 

72 Iz 16 Under  High  X 

73 Ad 15 Over/obes  Low  X 

74 Af 15 Over/obes  Normal  X 

75 Fh 15 Under  Normal  X 

76 Ae 15 Normal Normal  X 

77 Nz 15 Normal  High  X 

78 Oa 15 Over/obes  Low  X 

79 Kl 16 Over/obes High  X 

80 Je 16 Normal  Normal  X 
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Pendahuluan: Sielf-esteiem meriupakan perisepsi masiing-ma ising or iang menigenai bagaiimana 

indiviidu meinilai atau mengihargai dirinya, p ienilaian sesiorang terh iadap diri senidiri da ipat 

beruipa positiif atiaupun negiatif. 
8 

Indeiks masisa tubuh (IMT) merupiakan juimlah beirat badian 

ideial yang di ihitung dairi ber iat bad ian dan tiniggi badian dari inidividu terseibut. 
12 

Beirat baidan 

diguinakan uintuk indikatior menigetahui keadiaan giizi dan jiuga tu imbuh kemibang an iak. 
1 

Mietiode: Jeiinis pe inelitian ini ada iilah peneiliitian deskrii iptif anialitiik denigian de iisain criioss 

secit iional. Pe inie ilitian ini diilaikukan deinigan ca iira meliihat hub iuingan self-esiteiem denigian 

tingiikat indiieks ma iissa tuibuh (IMT) pa iida remiaija si isiwi den iigan c iara memibeirikan kueisiioner 

Roiisenberg Se ilfi-Este iem Sciale (RSES) se ibagai aliat ukur dalaim peneilitian. Paida penelitiian ini 

menggiunakan sa impel sebainyak 80 orang, dimiana saimpel dibaigi menjaidi tigia stra ita. Uji data 

dalaim peneilitian ini mengigunakan uji univiariat dan uji biivariat Chi-Siquare. H iasil: Hiasil uji 

menidapatkan baihwa terdiapat hubuingan self-eisteem denigan tiingkat indieks massia tubuh 

(IMT) pad ia remaija siiswi SMA Swiasta Muhammiadiyah 2 Median dan didapiatkan niliai 

signifiikan p-value sebiesar <0.001 (p<0.05). Selaiin itu, penelitiian ini juga mienilai 

kariakteristik demoigrafi, untuk menigetahui propoirsi self-esteeim dan tingk iat indeks mass ia 

tubuh (IMT) pada remiaja siswi SMA Sw iasta Muhamimadiyah 2 Me idan. Kesimpulan: 

Tierdapat huibungan yiang signif iikan antaira self-esteeim denigan tingkat indeks maissa tubiuh 

(IMT) pa ida reimaja sisiwi SMA Swiasta Muhaimmadiyah 2 Miedan.  

 

Kata Kunci: Berat badan, Indeks massa tubuh, Self-esteem. 
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PENDAHULUAN 

Berat badan merupakan ukuran 

antropometrik terpenting yang digunakan 

untuk pemeriksaan kesehatan pada semua 

kelompok umur. Berat badan digunakan 

untuk indikator mengetahui keadaan gizi 

dan juga tumbuh kembang anak.
1
 Berat 

badan diukur dengan alat ukur berat badan 

dengan satuan ukur yaitu kilogram (kg). 

Dengan mengetahui berat badan seseorang, 

maka kita dapat memperkirakan tingkat 

kesehatan atau gizi seseorang. Negara 

berkembang adalah kelompok negara 

dengan angka prevalensi berat badan 

rendahntertinggi didunia yaitu mencapai 

16.8% (IMT) dan prevalensi berat badan 

berlebih mencapai 27%. 
2 

Menurut riset 

kesehatan dasar (riskesdas) 2018, usia 

diatas 18 tahun menunjukkan 13.5% 

mengalami berat badan berlebih dan 21.8% 

mengalami obesitas, dalam hal ini terjadi 

peningkatan dibanding tahun 2013 yang 

mengalami berat badan berlebih sebesar 

11.5% dan obesitas sebesar 14.8%. 
3
   

  Remaja adalah fase transisi dari 

masa kanak-kanak menuju fase dewasa. 

Saat memasuki fase remaja, terjadi 

perubahan fisik yang signifikan atau pun 

perkembangan sosioemosi. Secara biologis 

perubahan fisik pada remaja ditandai 

dengan masa pubertas yaitu, fisik masing-

masing individu berkembang menjadi lebih 

matang pada periode yang cepat termasuk 

perubahan bentuk tubuh dan hormonal. 

Karena terjadi perubahan fisik pada remaja 

sehingga tidak jarang individu menerima 

dan merasa tidak puas dengan perubahan 

yang terjadi pada tubuhnya. Sebab itu 

remaja mulai memperhatikan dan sadar 

akan penampilannya termasuk persepsi 

terkait body image. Body image merupakan 

suatu refleksi aspek kognisi, afeksi dan 

sikap seseorang akan tubuh yang 

dimilikinya. 
4
 Nyaris 40% wanita yang 

berusia 15-24 tahun merasa berat badannya 

lebih berat dibanding IMT (indeks massa 

tubuh) normal dan lebih dari 27% dari 

mereka mempunyai berat badan normal. 
5 

Maka hal tersebut menimbulkan dampak 

negatif terhadap status gizi dan 

mempengaruhi pola makan remaja. 

Pendapat diatas sejalan dengan adanya 

data penelitian yang mengatakan bahwa 

86% remaja obesitas meyakini dan menilai 

bahwa mereka memiliki berat diatas rata-

rata dan 25.3% mereka berusaha untuk 

menurunkannya.
6
   

  Ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi IMT yaitu: (1) usia, 

prevalensi pada obesitas meningkat secara 

terus-menerus dari usia 20-60 tahun. 

Setelah usia 60 tahun maka angka obesitas 

pun menurun; (2) jenis kelamin, laki-laki 

lebih banyak mengalami overweight 

daripada perempuan. Distribusi lemak 

tubuh juga berbeda pada laki-laki dan 

perempuan, laki-laki cenderung mengalami 

obesitas visceral daripada wanita; (3) 

genetik, beberapa studi mengatakan bahwa 

faktor genetik mempengaruhi berat badan 

seseorang. Penelitian juga membuktikan 

bahwa orangtua obesitas menghasilkan 

proporsi tertinggi pada anak obesitas; (4) 

pola makan, makanan siap saji juga 

berhubungan terhadap epidemiologi 

obesitas. Selain itu, dapat meningkatkan 

kejadian obesitas yaitu peningkatan porsi 

makan; (5) aktivitas fisik pada masa 

sekarang level aktivitas fisik menurun 

secara drastis dalam 50 tahun terakhir, 

seiring dengan peningkatan penggunaan 

alat bantu rumah tangga, pengalihan buruh 

manual dengan mesin, transportasi dan 

rekreasi. 
7 

Secara umum self-esteem berkaitan 

dengan keterampilan sosial, bakat 

akademik dan penampilan fisik. Menurut 

Branden self-esteem adalah (1) keyakinan 
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dan kemampuan untuk bertindak dan 

menghadapi tantangan hidup ini (2) 

keyakinan dalam hak untuk bahagia, 

perasaan berharga, layak, memungkinkan 

untuk menegaskan kebutuhan dan 

keinginan kita, serta menikmati buah dari 

hasil kerja keras. Self-esteem merupakan 

persepsi masing-masing orang mengenai 

bagaimana individu menilai atau 

menghargai dirinya, penilaian seseorang 

terhadap diri sendiri dapat berupa positif 

ataupun negatif. 
8 

Penelitian pada 113 anak dan 

remaja di El Salvador American 

mengatakan bahwa tingginya IMT (indeks 

massa tubuh) berhubungan dengan 

ketidakpuasan tubuh, rendahnya self-

esteem, dan usaha untuk mengurangi berat 

badan. Ketidakpuasan terhadap tubuh 

memiliki hubungan signifikan terhadap 

self-esteem. 
9 

Guiney dan Furlong 

mengatakan bahwa, ketidakpuasan remaja 

putri terhadap tubuh berdampak pada harga 

diri yang lebih rendah daripada remaja 

putri yang lain. Ketidakpuasan yang 

mendalam terhadap diri sendiri meningkat 

menjadi kebencian terhadap tubuh 

merupakan suatu ekspresi dari harga diri 

yang rendah. Dampak lain pada seseorang 

yang mengalami obesitas adalah 

ketidakmampuan menerima keadaan 

dirinya, yang menyebabkan remaja merasa 

ada kekurangan didalam dirinya, karena 

merasa ada kekurangan yang menyebabkan 

remaja merasa minder dalam pergaulan 

mereka dan menarik diri dalam kelompok 

mereka. 
10 

Penelitian yang dilakukan oleh Siti 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara self-esteem dengan body 

image pada remaja di Tanjung Barangan 

kota Palembang dengan kontribusi variabel 

self-esteem dengan body image yaitu 

21.3%. 
11 

Berdasarkan hal diatas peneliti 

tertarik untuk melakakukan penelitian 

serupa pada remaja siswi di SMA Swasta 

Muhammadiyah 2 Medan. 

 

METODE 

Penelitian ini termasuk dalam 

kategori penelitian deskriptif analitik 

dengan desain cross sectional. Metode 

penelitian ini dikerjakan dengan 

menganalisis hubungan self-esteem dengan 

tingkat indeks massa tubuh pada remaja 

siswi dengan cara memberikan kuesioner 

sebagai alat ukur dalam penelitian. Sampel 

pada penelitian menggunakan 

proportionate stratified random sampling 

yang digunakan apabila memiliki unsur 

yang tidak homogen dan berstrata secara 

proporsional. Penelitian ini menggunakan 

80 remaja siswi dengan mengambil setiap 

strata adalah 28 remaja pada kelas X, 25 

remaja pada kelas XI, dan 27 remaja pada 

kelas XII. 

Setelah dilakukan pengumpulan 

dan pengolahan data, selanjutnya adalah 

analisi data. Analisis univariat dilakukan 

untuk menilai proporsional dari masing-

masing variabel yaitu self-esteem dan 

tingkat indeks massa tubuh. Setelah itu 

dilakukan uji bavariat untuk membuktikan 

hipotesis dari penelitian, yaitu apakah 

terdapat hubungan antara self-esteem dan 

tingkat indeks massa tubuh pada remaja 

siswi SMA Swasta Muhammadiyah 2 

Medan. Pada penelitian ini akan dilakukan 

uji bivariat Chi-Square. Interpretasi hasil 

menggunakan derajat kemaknaan P alpha 

sebesar 5% dengan catatan jika p<0.05, 

maka H1 diterima, artinya ada hubungan 

antar variabel bebas dan variabel terikat. 

Sedangkan jika p>0.05, maka H1 ditolak, 

artinya tidak ada hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat. 

 

HASIL 
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Pada penelitian ini, ditemukan 

karakteristik demografi sampel berupa usia 

sampel. Langkah ini dikerjakan untuk 

mengevaluasi ciri-ciri setiap komponen 

sebagai penilaian pada kelompok sampel. 

Berikut merupakan hasil distribusi 

frekuensi karakteristik demografi sampel 

dalam bentuk tabel. 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden 
Karakteristik 

Responden 

Frekuensi 

(n)  

Persentase 

(%) 

Usia Responden    

15 tahun 8 10.0 

16 tahun 33 41.3 

17 tahun  33 41.3 

18 tahun 6 7.5 

Total 80 100.0 

Kelas Responden   

X 28 35.0 

XI 25 31.3 

XII 27 33.8 

Total 80 100.0 

 Berdasarkan tabel tersebut, dari 

jumlah keseluruhan sampel sebanyak 80 

remaja siswi, kelompok usia paling banyak 

diwakili oleh rentang usia 16-17 tahun. 

 

Tabel 4.2 Proporsi Self-Esteem Responden 
Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Low 16 20.0 

Normal 36 45.0 

High 28 35.0 

Total 80 100.0 

 Sesuai dengan tabel diatas, dapat 

diketahui bahwa mayoritas yaitu sebanyak 

36 responden (45%) memiliki skor yang 

tergolong normal. Sementara itu, 16 

responden (20%) memiliki skor self-esteem 

yang tergolong low dan 28 responden 

lainnya (35%) memiliki skor self-esteem 

yang tergolong high.  

 

Tabel 4.3 Proporsi Indeks Massa Tubuh 

Responden  
Variabel Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Underweight 24 30.0 

Normal 28 35.0 

Overweight/Obesitas 28 35.0 

Total 80 100.0 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat 

diketahui bahwa matoritas yaitu masing-

masing sebanyak 28 responden (35%) 

memiliki skor indeks massa tubuh yang 

tergolong normal dan overweight/obesitas. 

Sementara itu, 24 responden lainnya (30%) 

memiliki skor indeks massa tubuh yang 

tergolong underweight. 

 

Tabel 4.4 Hubungan Self-Esteem dan 

Tingkat Indeks Massa Tubuh (IMT)  

*Chi-Square 

 
  Berdasarkan tabel hasil uji statistik 

Chi-Square, tingkat indeks massa tubuh 

underweight-normal didominasi oleh 

tingkat self-esteem normal-high sebanyak 

50 responden (96.2%). Sementara itu, 

tingkat indeks massa tubuh 

overweight/obesitas masing-masing 

memiliki tingkat self-esteem low dan 

normal-high sebanyak 14 responden 

(50%). Sehingga didapatkan p-value 

sebesar <0.001. Maka dapat disimpulkan 

bahwa H1 diterima dan H0 ditolak, yaitu 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

self-esteem dengan indeks massa tubuh 

pada remaja siswi SMA Swasta 

Muhammadiyah 2 Medan. 

 

DISKUSI 

  Sesuai dengan uji univariat yang 

mengevaluasi karakteristik demografi 

responden, didapatkan bahwa rentang usia 

responden adalah 15-18 tahun yang mana 

mayoritas yaitu masing-masing sebanyak 

33 responden (41.3%) berusia 16 dan 17 

tahun. Responden merupakan siswi SMA 

yang mana mayoritas yaitu sebanyak 28 

responden (35%) merupakan siswi kelas X, 

sebanyak 25 responden (31.3%) 
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merupakan siswi kelas XI, dan sebanyak 

27 responden (33.8%) merupakan siswi 

kelas XII. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan pada 80 responden, 

didapatkan 28 responden dengan kategori 

indeks massa tubuh (IMT) 

overweight/obesitas masing-masing 

memiliki tingkat self-esteem low sebanyak 

14 responden (50%), dan 14 responden 

lainnya (50%) self-esteem normal-high. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara variabel 

self-esteem dengan indeks massa tubuh 

(IMT), yaitu p-value sebesar <0.001 

dimana nilai tersebut <0.05. Pada variabel 

yang sama memiliki hubungan yang 

tergolong besar, dapat dilihat dari koefisien 

korelasi berdasarkan hasil dari teknik 

analisis korelasi spearman’s rho sebesar 

0.855. Apabila koefisien korelasi berkisar 

0.50-1.00, maka korelasi berada pada 

kategori yang besar. 
41

 Hal tersebut 

menunjukkan bahwa self-esteem 

mempunyai dampak yang cukup besar 

pada berat badan remaja awal. Pada masa 

remaja awal, akan mengalami berbagai 

perubahan pada diri terutama perubahan 

fisik yang membuat para remaja putri 

menunjukkan perhatian lebihnya terhadap 

tubuhnya. Hasil penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian sebelumnya 

bahwa self-esteem mempunyai peran 

penting dalam perkembangan body image.
4 

 Tingkat self-esteem pada penelitian 

ini paling banyak didominasi adalah 

normal. Namun penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian sebelumnya oleh 

Febrina, dkk tahun 2018 menunjukkan 

bahwa self-esteem menurun pada masa 

remaja awal. 
42

 Tetapi pada studi Nelis, 

dkk tahun 2019 mengindikasikan bahwa 

tingkat harga diri seseorang bervariasi 

meskipun dalam waktu yang singkat dan 

sebagian individu mungkin mengalami 

fluktuasi dalam tingkat self-esteem itu 

sendiri.
43 

 Individu yang mempunyai self-

esteem yang tinggi akan menunjukkan 

dirinya sebagai pribadi yang optimis, 

bangga dan puas terhadap dirinya, lebih 

menerima kejadian negatif yang 

dialaminya dan berusaha untuk 

memperbaiki diri. Beberapa hal yang dapat 

mempengaruhi self-esteem pada individu 

meliputi hubungan sosial, penggunaan 

sosial media, kepuasan dalam menjalani 

hidup, dukungan sosial, hubungan dalam 

pertemanan dan faktor lainnya. Pada 

remaja siswa tinggi rendahnya self-esteem 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu, (1) faktor lingkungan belajar dan 

kemampuan remaja siswa berinteraksi 

dengan guru dan sesama siswa terhadap 

self-esteem, (2) faktor kemampuan berpikir 

remaja siswa dan pengembangan diri 

terhadap self-esteem, dan (3) faktor afektif 

remaja siswa terhadap self-esteem. 

Keadaan remaja siswa yang sering di 

banding-bandingkan dengan teman sebaya 

atau orang terdekat yang mempunyai 

prestasi disekolah, menyebabkan 

pemikiran distortion personalization yaitu 

remaja siswa merasa minder dan sering 

mempunyai keinginan seperti orang lain 

yang mempunyai prestasi baik. Remaja 

siswa yang memiliki self-esteem rendah 

cenderung kurang melakukan upaya yang 

terbaik mereka untuk berprestasi 

disekolah, sebab dia merasa tidak 

kompeten dan malas. Begitupun 

sebaliknya, remaja yang memperoleh 

dukungan dari lingkungan belajar maka 

usaha dan daya juangnya pun semakin 

tinggi pula. Dengan mempunyai self-

esteem yang tinggi remaja dapat mencegah 

untuk melakukan hal-hal negatif dalam 

meraih prestasi. Pada penelitian 
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sebelumnya oleh Udik dan Sulistyo tahun 

2020 menunjukkan bahwa adanya 

pemikiran distorsi dalam diri remaja, 

kurang kehangatan, dukungan, ekspektasi 

dan pola asuh yang berbeda dari keluarga 

serta label negatif dari guru dan teman 

sekolah, inilah yang menyebabkan remaja 

merasa lebih buruk mengenai diri mereka 

sendiri, sehingga menyebabkan remaja 

mempunyai self-esteem yang rendah. 
44 

Beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi self-esteem yaitu 

inteligensi, kondisi fisik, jenis kelamin, 

lingkungan keluarga dan lingkungan 

sosial. 
28,29

 Self-esteem mempengaruhi 

pada jenis kelamin. Perempuan lebih 

sering merasa bahwa self-esteem mereka 

lebih rendah daripada laki-laki, seperti 

kurang percaya diri atau perasaan bahwa 

perempuan harus dilindungi. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Rosani, dkk tahun 2021 mengatakan 

bahwa self-esteem didominasi oleh jenis 

kelamin perempuan dengan jumlah 72 dari 

100 siswa.
45

 Perempuan lebih berkaitan 

dengan kepuasan untuk dihargai dan 

diterima secara emosional terutama 

penampilan fisik.
46 

Kondisi fisik seperti berat badan 

dan tinggi badan memiliki dampak besar 

pada tingkat kepercayaan diri mereka 

sendiri. Misalnya seseorang dengan bentuk 

tubuh yang lebih menarik, biasanya 

mempunyai kepercayaan diri yang tinggi 

dibandingkan bentuk tubuh yang kurang 

menarik. Nyaris 40% wanita yang berusia 

15-24 tahun merasa berat badannya lebih 

berat dibanding IMT normal dan lebih dari 

27% dari mereka mempunyai berat badan 

normal. 
5  

Faktor yang paling sering dijumpai 

pada peningkatan indeks massa tubuh 

(IMT) remaja yaitu pola dan kebiasaan 

makan serta aktivitas fisik dan gaya hidup. 

Konsumsi makanan padat kalori, tetapi 

rendah nutrisi semakin meningkat pada 

kalangan anak dan remaja. Kebiasaan 

konsumsi makanan ringan (seperti 

gorengan, western fast food) dan konsumsi 

minuman pemanis (seperti minuman 

berkarbornasi, soft drink, teh kemasan) 

meningkatkan risiko hampir dua kali lipat 

terhadap overweight dan obesitas. 
47 

Selain 

itu kurangnya aktivitas fisik dan perilaku 

kurang gerak (sedentary) merupakan faktor 

terjadinya peningkatan IMT. Mayoritas 

remaja yang mengalami peningkatan IMT 

melakukan aktivitas fisik kurang dari satu 

jam selama kurang dari tiga kali 

seminggu.
48 

Faktor pencetus lainnya yaitu 

sosioekonomi, pola asuh orangtua, dan 

kurangnya pengetahuan mengenai gizi. 

Anak yang berasal dari keluarga yang 

berpenghasilan tinggi memiliki daya beli 

yang tinggi pula, sehingga mampu 

membeli makanan yang beragam terutama 

makanan cepat saji yang padat kalori. 

Remaja yang mempunyai pengetahuan 

yang baik tidak hanya mengerti mengenai 

bahaya obesitas tetapi mampu melakukan 

pencegahannya. Pengetahuan yang baik 

memberi dampak pada pola hidup sehat 

termasuk dalam memilih makanan yang 

bergizi dan kemampuan untuk memantau 

berat badan sendiri. 
49

 

Hasil pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa indeks massa tubuh 

(IMT) yang tergolong overweight 

cenderung mempunyai self-esteem yang 

rendah. Hal ini dapat dilihat dari koefisien 

korelasi dari temuan penelitian Victoria 

yang menjelaskan bahwa self-esteem 

dengan body image pada remaja awal yang 

mengalami obesitas memiliki hubungan 

yang tergolong besar. 
41 

Hasil penelitian ini 

juga didukung oleh penelitian lain bahwa 

self-esteem mempunyai peran penting 

dalam perkembangan body image atau 
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citra tubuh. 
4 

Perubahan fisik yang sangat 

signifikan pada remaja dapat menimbulkan 

dampak psikologis yang tidak diinginkan. 

Penampilan fisik yang menarik sangat 

penting bagi remaja, karena daya tarik fisik 

merupakan salah-satu aspek yang dapat 

dilihat dalam kesan pertama individu yang 

mempengaruhi dukungan sosial. 
15 

Sebagai 

contoh, dalam penelitian Shahzadi, dan 

Rasheed pada tahun 2024 menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara body 

image dengan self-esteem pada anak 

perempuan dan laki-laki yang mengalami 

obesitas dimasa dewasa. 
50 

Anak 

perempuan yang mengalami obesitas 

memiliki body image dan self-esteem yang 

lebih rendah dibandingkan anak laki-laki 

yang mengalami obesitas. Umumnya anak 

laki-laki lebih suka menghadapi masalah, 

perjuangan, pertarungan dan semangat 

untuk menujukkan potensinya. Sedangkan 

pada anak perempuan lebih rentan 

terhadap pikiran negatif, kecemasan, 

eating disorders, dan depresi dibandingkan 

anak laki-laki, karena emosi yang relevan 

dengan masalah internalisasi.a 
51 

Disamping itu, hormon juga dapat 

mempengaruhi self-esteem misal suasana 

hati, mood, rasa percaya diri, dan perasaan 

seseorang. Beberapa jenis hormon tertentu 

didalam tubuh yang dikenal membantu 

meningkatkan perasaan positif, termasuk 

kesenangan dan kebahagiaan. Jenis-jenis 

hormon tersebut ialah serotonin, dopamin, 

oksitosin dan endorpin. Serotonin memiliki 

peran penting dalam a pengaturan suasana 

hati, nafsu makan, tidur, perilaku sosial 

dan motilitas pencernaan. Serotonin 

merupakan salah-satu hormon yang berada 

di otak tetapi di produksi didalam usus. 

Hampir 95% serotonin ditemukan di usus, 

sedangkan 5% ditemukan di otak. 
52 

Serotonin secara umum memicu timbulnya 

perasaan senang, dan produksinya akan 

optimal jika keseimbangan mikrobiota 

usus terjaga. Mikrobiota usus berfungsi 

menjaga integritasz pelindung mukosa usus 

dan memodulasi motilitasnya. aGut-

microbiota-brain axisz adalah sumbu 

komunikasi dua arah yang melibatkan 

sistem saraf pusat (SSP) otak dan 

mikrobiota1 usus yang berfungsi dalam 

sistem pencernaan, metabolisme tubuh, 

dan menghubungkan antara pusat 

emosional dan kognitif otak dengan fungsi 

usus perifer. 
53 

Sumbu ini bersifat dua arah 

karena dapat memfasilitasi persinyalan 

antara mikrobiota usus ke otak dan 

persinyalan antara otak ke mikrobiota usus 

melalui hubungan saraf, imun, humoral 

dan endokrin. Jika terdapat permasalahan 

pada sumbu tersebut maka dapat 

menyebabkan 1disbiosis yaitu 

ketidakseimbangan komposisi dan fungsi 

mikrobiota usus. Disbiosis berpengaruh 

pada gangguan psikologis, misal stress dan 

depresi yang dapat memperburuk gejala 

Inflammatory Bowel Disease (IBDa). Hal 

tersebut terjadi karena mikrobiota usus 

yang mempengaruhi aktivitas saraf pusat 

melalui produksi serotonin dan peptida 

yang memengaruhi perilaku seseorang. 
54 

Selain itu, disbiosis juga berpengaruh pada 

berat badan. Studi Nisrina, dkk tahun 2021 

mengatakan bahwa ada perbedaan 

mikrobiota pada orang kurus dan obesitas. 

Pada individu obesitas dijumpai 

keragaman mikrobiota yang lebih rendah 

dan jumlah enzim yang tinggi. 
55 

Bukti lain 

juga menunjukkan adanya korelasi 

mikrobiota usus dan obesitas yang telah 

ditemukan pada individu obesitas yang 

menjalani operasi abypass lambung zRoux-e-

Y (RYGB) z. Setelah prosedur tersebut, 

mikrobiota usus berubah secara signifikan, 

sehingga meningkatkan kekayaan 

mikrobiota zusus. 
56 
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Selama ini Axis HPA 

(hipothalamic-pituitary-adrenal) dianggap 

sebagai pusat yang bertanggung jawab 

untuk mengkoordinasikan respon adaptif 

terhadap berbagai macam stressor. Saat 

merespon stress, akan mengalami hal 

seperti berikut: Hipothalamus mensekresi 

corticotropin releasing factor (CRF) yang 

merangsang pelepasan hormon 

adrenocorticotropic hormone (ACTH) dari 

pituitari sehingga menyebabkan pelepasan 

hormon cortisol dari kelenjar adrenal yang 

berdampak pada aktivitas saluran cerna. 
54

 

Dalam dekade terakhir mengatakan bahwa 

mikrobiota usus merupakan pengatur 

utama pada agut-brain axis. Mikrobiota 

pada saluran cerna memiliki peran dalam 

menjaga homeostasis gut-brain axis dan 

keterkaitannya dengan kesehatan mental.
54 

Setelah mendapatkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan pada 

remaja siswi SMA Swasta Muhammadiyah 

2 Medan, didapati sejumlah keterbatasan 

penelitian. Keterbatasan penelitian tersebut 

yaitu masih terdapat variabel lain yang 

harus diukur dalam mengkaji hubungan 

antar variabel. Oleh karena itu, disarankan 

pada penelitian selanjutnya difokuskan 

pada kelompok kelas yang seragam. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan dari hasil analisa data 

yang telah dilakukan pada penelitian ini, 

terdapat beberapa kesimpulan yaitu, 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

self-esteem dengan tingkat indeks massa 

tubuh (IMT) pada remaja siswi SMA 

Swasta Muhammadiyah 2 Medan. Hasil 

distribusi frekuensi tingkat self-esteem 

pada remaja siswi SMA Swasta 

Muhammadiyah 2 Medan didominasi oleh 

tingkat normal sebanyak 36 remaja (45%). 

Hasil distribusi frekuensi tingkat indeks 

massa tubuh (IMT) pada remaja siswi 

SMA Swasta Muhammadiyah 2 Medan 

didominasi oleh tingkat normal dan 

overweight/obesitas dengan masing-

masing sebanyak 28 remaja (35%). Hasil 

distribusi frekuensi usia responden pada 

remaja siswi SMA Swasta Muhammadiyah 

2 Medan didominasi oleh usia 16 dan 17 

tahun dengan masing-masing sebanyak 33 

remaja (41.3%). 
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